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ABSTRAK

Muh llham R Kuniawan, Manfaat Al-Kam ‘ah Dalam Hadis Rasulullah SAW
(Kajian Ma’ani Al-Hadith Riwayat Sunan Ibn Majah No. Indeks 3454 Perspektif
IImu Oftalmologi)

Manusia di era sekarang jika dihadapkan dengan masalah kesehatan maka
akan langsung mengonsumsi obat-obatan yang bersifat kimiawi. Rasulullah SAW
sangat menganjurkan umatnya jika dihadapkan masalah kesehatan untuk
menggunakan pengobatan yang telah banyak dicontohkan Rasulullah SAW
sebelumnya. Seperti halnya untuk mencegah penyakit mata maka siapapun
orangnya yang terkena penyakit mata langsung membeli obat diapotek dan
memeriksa keadaan matanya di dokter dan menghabiskan biaya yang tidak
sedikit. Rasulullah SAW menggunakan cairan dari tumbuhan yang disebutkan
sebagai salah satu karunia terbesar yang diberikan Allah kepada umatnya yaitu Al-
Kam’ah. tumbuhan tersebut sejenis jamur yang banyak ditemukan di jazirah arab
serta eropa barat. Maka dengan adanya sesuatu yang menurut penulis menarik
untuk dibahas penelitian ini berjudul “Manfaat Al-Kam’ah Dalam Hadis
Rasulullah SAW (Kajian Ma’ani Al-Hadith Riwayat Sunan Ibn Majah No. Indeks
3454 Perspektif llmu Oftalmologi)”. Dengan rumusan masalah yang ditentukan
oleh penulis yaitu, pertama, bagimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang
manfaat A/-Kam‘ah. Kedua, Bagaimana pemaknaan hadis tentang manfaat A/-
Kam ‘ah. Ketiga, Bagaimana pembuktian kebenaran A/-Kam ‘ah sebagai obat mata
dalam perspektif llmu Oftalmologi. Penelitian ini memakai metode penelitian
kualitatif, dengan menggunakan dokumentasi. Objek dalam penelitian ini yaitu
Al-Kam’ah yang dapat menggobati penyakit mata, dalam memahaminya memakai
pendekatan ma’ani al-hadith. Serta untuk membuktikan ke autentikan hadis
menggunakan ilmu oftalmologi. Illmu oftalmologi merupakan ilmu yang
membahas tentang diagnosa serta macam-macam penyakit mata. Hasil dari
penelitian ini, yaitu kualitas sanad hadis riwayat Sunan Ibn Majah No. Indeks
3454 berkedudukan hasan li-dhatihi. Sedangkan kualitas sanadnya berkualitas
sahih. Pemaknaan dalam hadisnya yaitu yang diaksudkan Rasulullah SAW air
dari Al-Kam’ah dapat mengobati penyakit mata yaitu menurut Ibn Qayim al-
Jauzzi terdapat 3 macam yaitu. Pertama, yang dimaksud air dari Al-Kam 'ah yaitu
air murni hasil rebusan dari Al-Kam’ah tersebut. Kedua, air dari Al-Kam ah
tersebut dicampurkan dengan obat mata lain. Ketiga, yang dimaksud air Al-
Kam’ah yaitu air yang menempel disekitar tumbuhan tersebut meskipun pendapat
ketiga dinilai lemah. Sedangkan implikasi dari hadis yang penulis teliti yaitu
tumbuhan Al-Kam’ah memiliki kandungan air yang tinggi mencapai 77%
tumbuhan tersebut dapat dijadikan sebagai tindakan preventif atau tindakan
pencegahan agar mata selalu terjaga dari berbagai penyakit mata.

Kata Kunci: Al-Kam’ah, Obat mata, [lmu Oftalmologi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menganugerahkan Alguran yang tidak mengandung kebatilan,
serta Allah SWT juga wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW
yaitu Hadis. Hadis sebagai penafsiran sumber hukum umat Islam. Menjadi sebuah
kaharusan seluruh umat muslim untuk mengikuti ajaran Alguran dan Hadis.
Keduanya merupakan mukjizat ilahi yang secara detail menarasikan hukum ilahi.
Sebagai mukjizat terbesar Alquran dan Hadis harus bisa dibuktikan kebenarannya
supaya menambah keimanan dan kepercayaan umat islam dengan ke aountetikan
sebuah wahyu llahi. Diantara mukjizat terbesar yang tersembunyi dalam Kkitab
Allah SWT dan Hadis Rasulullah SAW adalah isyarat-isyarat tentang alam dan
sejumlah komponennya, yang dilansir secara lugas di dalam Alquran dan Hadis.?

Rasulullah SAW menyampaikan hadis tidak hanya membahas tentang
Figah, Aqgidah, Syariat serta Akhlak. Namun juga membahas berbagai dinamika
persoalan lebih komperhensif tentang berbagai karakteristik ilmu yang hanya
dapat dibicarakan atau difahami oleh seseorang yang sesuai dengan bidang yang
difahami. Khususnya masalah Medis (Pengobatan), Hadis yang berkaitan dengan
dunia pengobatan atau medis tersebut haruslah dikaji secara mendalam agar dapat

diketahui keautentikan dan maksud yang disampaikan Rasulullah SAW dalam

"1dri, dkk. Studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 52.
’Muhammad Abu Zahw, A/-Hadith wa Al-Muhaddithun (al-Riyad: al-‘Arabiyyah al-
Su‘udiyyah, 1958), 16.



hadisnya. Pengobatan dalam dunia Islam banyak di isyaratkan dalam hadis-hadis
Rasulullah  SAW. Khususnya jika ditinjau dalam pendekatan Medis maka
Rasulullah SAW banyak berbicara tentang farmakognosi yaitu khasiat dari
tumbuh-tumbuhan, hewan dan beberapa mineral yang memiliki khasiat obat. 3

Allah SWT menjadikan sesuatu yang berharga dan tidak ada yang sia sia.
Dan Allah SWT menjadikan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan bagi
manusia, baik makanan maupun obat obatan yang mana semuanya itu tumbuh dari
bumi, seperti hadis riwayat Bukari Rasulullah SAW menjelaskan “Allah tidak
akan menurunkan penyakit melainkan menurunkan obatnya pula”.*

Hadis yang membahas tentang dunia medis seperti pembahasan,
Farmakognisi® Yang terdapat didalam berbagai kitab litelatur hadis sangat perlu di
cermati kesahihan serta kevalidannya. Sehingga hadis tersebut dapat diketahui
apakah hadis tersebut dapat diterima dapat dijadikan hujjah atau tertolak, jika
hadis tersebut magbul maka hadis tersebut dapat dijadikan rujukan dan dasar
sebuah hukum, selanjutnya di butuhkan pemahaman yang tepat dan benar
terhadap hadis tersebut.

Metode pengobatan dalam Islam yang terkenal Kkini adalah A/-7ib Al-

Nabawi (Metode Pengobatan Nabi Muhammad SAW). Para dokter muslim

mengikuti serta meneladani Rasulullah SAW serta berpedoman kepada Alguran

*M Quraish Shihab, Hubungan Hadis dan Al-Quran: Tinjauan Fungsi dan Makna dalam
Yunahar (Yogyakarta: LPPI, 1996), 54.

*Muhammad bin Isma’il Abu Abd Allah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukharii. Vol 7.
(TK: Dar Tauq al-Najah, 1422), 122.

*Artinya salah satu Ilmu yang mempelajari tentang bagian-bagian tanaman atau hewan
yang dapat digunakan sebagai obat alami, seperti jamu, obat herbal terstandar, Lihat
Sukardiman, Buku Ajar Farmakognosi Jilid 1 (Surabaya: Airlangga University Press,
2014), 2.



serta hadis, seperti mengatur pola makan dan minum air putih. Dalam menjaga
ramuan yang disarankan Rasulullah SAW lainnya. Begitu pula dengan tuntunan
pengobotan sering dituturkan Rasulullah SAW dalam berbagai hadis Nabi.®

Untuk mengetahui ke auntentikan sebuah Hadis dibutuhkan metode
pendukung yaitu metode takhrij serta metode pemahaman hadis yang sesuai dan
tepat. Tidak sebatas itu saja, jika kajian sebuah hadis dilanjutkan dengan meneliti
kandungan matan sebuah hadis juga membutuhkan metode pendukung yaitu
Ma’ani al-Hadis. selanjutnya hadis tersebut dapat dipahami dengan berbagai ilmu
yang terkait dengan ilmu medis serta cabang-cabangnya.’

Berobat dengan tumbuh-tumbuhan dan tanaman yang memiliki hasiat
penyembuhan, telah dikenal dan diajarkan sejak dahulu oleh nenek moyang,
seperti jika badan panas maka dianjurkan untuk mengopresnya dengan parutan
jagung, dipercayai parutan jagung dapat menurunkan panas pada tubuh. Jika
hidung kita berdarah atau mimisan maka dianjurkan untuk memberikan lintingan
daun suruh karena dipercaya dahun suruh dapat mengurangi darah yang mengalir
dan lain sebagainya, itulah beberapa contoh pengobatan yang diajarkan nenek
moyang kepada generasi penerusnya dengan menggunakan tanaman berhasiat dan
mengindarkan dari obat yang mengandung bahan kimia. Keampuhan pengobatan

dengan tanaman ini banyak dibuktikan melalui perbagai pengalaman, dimana

®M Quraish Shihab, Hubungan Hadis...,67.
’Fitri dan M.Dalil, “Hadis-Hadis Tentang Farmasi; Sebuah Kajian Integratif Dalam

Memahai Hadis Rasulullah”, Jurnal Batu Sangkar Internasional Conference IAIN
BATUSANGKAR, Vol 23, no 7 15-16 Oktober Tahun 2016, 310-311.



berbagai macam penyakit yang tidak dapat disembuhkan melalui pengobatan
medis, ternyata masih bisa di obati dengan pengobatan herbal atas izin Allah.
Dalam skripsi ini yaitu menitik tekankan manfaat A/-Kam ‘ah (Cendawan)
dalam mengobati penyakit mata. Penelitian ini muncul karena adanya hadis Nabi
yang mengatakan bahwa A/-Kam ‘ah (Cendawan) dapat mengobati penyakit mata.
Salah satu hadis yang menjelaskan tentang manfaat A/-Kam ‘ah (Cendawan) ialah
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitabnya Sunan Ibnu Majah no

indeks 3454.
8 o 0 BT i w fgo/
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“Cendawan adalah sejenis Manna (suatu anugerah yang sangat istimewa) dan air
sarinya dapat mengobati mata.

Dalam Kamus Al-Munawir tumbuhan A/-Kam‘ah disebutkan sebagai
Cendawan, cendawan adalah bahasa melayu yang memiliki arti tumbuhan sejenis
jamur. Akan tetapi problem yang dihadapi penulis, dalam Kumus Biologi antara
tumbuhan Cendawan, Jamur, dan Fungi memiliki pengertian yang berbeda. Maka
dalam penelitian penulis ini menggunakan metode Ma’anil Hadis, gunanya untuk
mencari makna yang tepat dari istilah cendawan yang sesuai.® karena tidak semua
cendawan dapat dimanfaatkan menjadi obat, di dunia ini terdapat pula cendawan
yang beracun yang tidak bisa dijadikan obat dan dikonsumsi.

Penulis akan mencoba membuktikan kebenaran hadis tentang A/-Kam ‘ah

(Cendawan) dengan pendekatan llmu Oftalmologi. dalam buku Fikih Kesehatan

®Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Vol. 1 (TK: Dar
Thya’ Al-Kitab Al-‘Arabiyabh, tt), 378.

*Abdul Mustaqim, IImu Ma anil Hadis Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan
Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), 158.



Karya Muhammad Samih Umar, dijelaskan bahwa A/-Kam ‘ah (Cendawan) dapat
mengobati kangker. Maka dari itu penulis mencoba mencari studi yang tepat
untuk membuktikan kebenaran hadis tersebut yaitu dengan
mengkontekstualisasikan dengan Ilmu  Oftalmologi. llmu Oftalmologi
menjelaskan tentang beberapa penyakit mata yang disebabkan oleh keturunan /
Gen, penyakit mata yang timbul karena tertular dengan penyakit mata lainnya,
atau timbul karena faktor lingkungan.

Oleh karena itu pada zaman modern ini perkembangan didunia medis
sangat berkembang cepat, maka hasil penelitian atau temuan yang baru dapat
dimanfaatkan untuk menjelaskan hadis-hadis yang masih belum jelas pemaknan
serta kontekstualisasinya secara ilmiah. Pada era yang serba canggih seakarng ini,
segala sesuatu perlu yang namanya Rasionalitas, hadis Nabi Muhammad SAW
juga perlu pembuktian yang mempuni dan secara ilmiah agar masyarakat percaya
dengan Hadis Nabi. Dalam paparan diatas di sinilah penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian, dan mengupas secara dalam hadis yang diriwayatkan Ibnu
Majah tentang manfaat A/-Kam ‘ah (Cendawan) dengan pendekatan medis untuk

penunjang bukti ilmiahnya.

. Identifikasi Masalah

Apabila dilihat dari problematika diatas mengenai Manfaat A/-Kam ‘ah
(Cendawan) dalam Sunan Ibnu Majah No. Indeks 3454 dapat dilihat bahwa hadis
tentang Manfaat A/-Kam ‘ah masih perlu dilakukan adanya penjelasan yang

mendalam untuk memahami lebih jauh sehingga dapat membuat rasa yakin bahwa



tumbuhan A/-Kam ‘ah (Cendawan) antara manfaat dan pembuktian secara medis

singkron. Oleh karena itu dapat di indetifikasi masalah-masalah yang dapat dikaji,

diantaranya adalah:

1.

Apa yang dimaksud dengan istilah A/-Kam ‘ah dalam kitab Sunan Ibnu Majah
no indeks 34547

Bagaimana kualitas hadis tentang manfaat Al-Kam ‘ah dalam kitab Sunan
Ibnu Majah no indeks 3454?

Bagaimana kehujjahan hadis tentang manfaat Al-Kam ‘ah dalam kitab Sunan
Ibnu Majah no indeks 3454?

Bagaimana pemaknaan hadis yang tepat tentang manfaat Al-Kam ‘ah dalam
kitab Sunan Ibnu Majah no indeks 3454?

Bagaimana urgensi hadis ini bagi umat Islam?

Apa yang dimaksud lImu Oftalmologi dalam dunia medis?

Apa manfaat A/-Kam ‘ah dalam mengobati penyakit mata?

Bagaimanakan kebenaran Hadis tentang manfaat A/-Kam‘ah dalam
mengobati penyakit mata jika ditinjau dari segi lImu Oftalmologi?
Bagaimana aplikasi kandungan hadis dalam paradigma keilmuan di era

sekarang.

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas perlu adanya pembatasan masalah,

pembatasan masalah bertujuan menetapkan batasan masalah-masalah yang tidak

melenceng dari kajian penulis dan memudahkan penulis untuk lebih konsen dalam



masalah yang akan diselesaikan. Maka penelitian ini hanya berfokus pada

masalah berikut:

1. Kualitas hadis tentang manfaat A/-Kam ‘ah dalam riwayat Ibnu Majah No.
Indeks 3454,

2. Pemaknaan hadis menggunakan Ilmu Ma‘ani al-Hadis tentang manfaat Al-

Kam ‘ah dalam riwayat Ibnu Majah No.Indeks 3454.

3. pembuktian Manfaat Al-Kam ‘ah sehingga dapat mengobati penyakit mata

perspektif lImu Oftalmologi.

D. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang dijelaskan diatas, penulis dapat merumuskan beberapa
permasalahan yang mana masalah tersebut sangat penting untuk dikaji lebih
dalam lagi di antaranya, yaitu:
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang manfaat A/-Kam ‘ah
(cendawan) dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomer indeks 34547
2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang manfaat A/-Kam ‘ah (cendawan) dalam

kitab Sunan Ibnu Majah nomer indeks 34547

3. Bagaimana pembuktian kebenaran A/-Kam ‘ah (cendawan) sebagai obat mata

dalam perspektif [Imu Oftalmologi?

E. Tujuan Penelitian
Setelah mengetahui rusuman masalah, dan sesuai dengan rumusan

masalah di atas, telah ditentukan tujuan penelitian yang bertujuan untuk:



1.

Untuk memahami kualitas dan kehujjahan hadis tentang manfaat A/-Kam ‘ah
dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomor indeks 3454.

Untuk menjabarkan dan menjelaskan secara rinci pemaknaan hadis tentang
manfaat A/-Kam ‘ah dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomor indeks 3454.
Untuk menjabarkan dan menjelaskan kebenaran atau ke relevansian hadis
tentang manfaat A/-Kam ‘ah dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomor indeks

3454 jika dilihat dari kacamata medis saat ini.

F. Kegunaan Penelitian

Penulis menaruh harapan besar hasil penelitian ini berguna dalam

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis, Menambah ilmu pengetahuan dalam mengikuti anjuran
Nabi Muhammad SAW, terutama dalam hak ibadah dan ketaan mengikuti
sunnah Nabi terutama berobat menggunakan pengobatan herbal yang
dianjurkan Nabi. Menambah pengetahuan dalam hal pengobatan herbal

yang terdapat pada tumbuhan seperti A/-Kam ‘ah.

Secara praktis, Sebagai sumber pemikiran bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan tentang islam dan pengobatan
herbal islami. Dan hasil dari penelitian ini dapat diapliksikan dalam ke
hidupan saat ini, sehingga masyarakat mengetahui dan lebih memilih obat

obatan herbal sesuai anjuran Rasulullah SAW.



G. Telaah Pustaka

No

Nama Penulis

Judul buku

Penerbit

Hasil Penelitian

Zaghlul An-Najjar

Pembuktian Sains

dalam Sunnah Buku 1

Amzah, Jakarta,

2006

e Cendawan memiliki
sejumlah  varian.benjolan
berbeda-beda bentuk dan
warnanya.

e Cendawan tumbuh di
lapisan permukaan tanah.

e Cendawan tidak memiliki
spora maka tumbuhan ini
tidak  tumbuh secara
mengelompok.

e Tumbuhan ini  biasa
disebut dengan cendawan
petir karena banyak tumbuh
di bulan-bulan penghujan.

e Cendawan memiliki
keunikan lain tumbuhan ini
tidak bisa dibudi dayakan.™

Zaghlul An-Najjar

Sains dalam Hadis
Mengungkap Fakta
[Imiah dan
Kemukjizatan Hadis

Nabi

Toha Putra,

Semarang, 2008

e Cendawan memiliki
bentuk yang tidak rata
mirip seperti kentang

e Cendawan tumbuh
dibawah tanah dan
menempel pada akar
pohon oek.

e Cendawan tumbuh di

bawah tanah  sampai

19Zaghlul An-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah Buku 1 (Jakarta: Mizan, 2006) 23.
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kedalaman 30 cm.

bulat, lunak,

betina.'!

e Cendawan memiliki

yang kuat seperti

e Cendawan berbentuk semi

dan

warnanya berangsur-
angsur berubah dari putih,

abu-abu, coklat dan hitam.

bau
babi

Setelah melakukan penelusuran dari sumber lain mengenai judul yang
diteliti. Dapat diketahui bahwa belum ditemukan penelitian terdahulu yang sama
dengan judul serta analisis yang sama yang diangkat oleh penuli. Akan tetapi
terdapat beberapa litelatur yang berhubungan dengan judul yang diteliti sehingga
dapat dijadikan referensi seperti:

Dalam skripsi Agus Azhar Harapan yang berjudul kebenaran Alguran dan
Hadis dari sudut pandang fisika dan sains yang membahas tentang sinyalemen
Rasulullah SAW bahwa air cendawan dapat menjadi obat mata, Ibn Sina
menjelaskan bahwa hadis ini. Dahulu kaum muslimin gemar mendidihkan air
cendawan kemudian mendinginkannya. Air cendawan yang sudah didinginkan ini
kemudian dicampur ismith digunakan untuk bercelak dan diteteskan pada mata.*?

Dalam kajian terdahulu hanya menjelaskan opini tentang manfaat Al-
Kam’ah serta kandungan Al-Kam ’ah belum diketahui pembuktian secara medis

dengan manfaat Al-Kam’ah tersebut. serta belum adanya penelitian mendalam

“Zaghlul An-Najjar, Sains dalam Hadis Mengungkap Fakta llmiah dan Kemukjizatan
Hadis Nabi, (Semarang: Toha Putra, 2008), 98

“Agus Azhar Harapan, Kebenaran Al-Qur’an dan Hadis dari Sudut Pandangan Fisika
dan Sains (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2007), 6.
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tentang kualitas sebuah hadis tentang manfaat Al-Kam’ah serta pendapat dari
seorang dokter ahmi mata tentang kebenaran dari hadis tersebut.
Dari hasil pemaparan diatas penulis menemukan ada beberapa hal yang
belum dibahas dalam tulisan di atas. Diantaranya adalah:
1. Bagaimana status hadis dalam hal ini kualitas dan kehujjhan hadis tentang
manfaat A/-Kam ‘ah dalam Kitab Sunan Ibnu Majah nomor indeks 3454.

2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang manfaat A/-Kam ‘ah.

3. Bagaimana pembuktian manfaat hadis tentang manfaat A/-Kam ‘ah sebagai

obat mata ditinjau dari llmu Oftalmologi.

H. Metode Penelitian
Penelitian yang sempurna diperlukan adanya sebuah metode, karena
sebuah penelitian yang memiliki metode penelitian tersebut akan lebih sempurna
dan terarah. ** metode penelitian bertujuan untuk menjadi pijakan berpikir sebuag
peneliti untuk berpikir dan bertindak dalam melakukan penelitian. Sedangkan
komponen yang berhubungan dengan metode penelitian™*, yaitu:
1. Jenis Penelitian
Sebuah penelitian memiliki dua poko yaitu penelitian kualitatif dan
penelitian kuantitatif, sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan

jenis penelitian kualitatif dekarenakan pembahasan ini sesuai dengan jenis

3Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), 1.

14Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 254.
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penelitian kualitatif dan untuk mendapatkan data yang falid dan
komperhensif.

Setiap penelitian sangat bergantung pada kepustakaan jika penelitian
tersebut kualitatif sehingga penelitian ini ditetapkan sebagai penelitian library
reseacrh (penelitian kepustakaan), maka dari itu penelitian ini menggunakan
penelitian yang pengumpulan datanya dari litelatur keilmuan, buku ilmiah, kitab
kitab hadis serta karya para pakar keilmuan lainnya.

Selain menggunakan library research penelitian ini juga menggunakan
metode wawancara, dimana pengumpulan data dengan cara wawancara dengan
seorang pakar dalam ilmu yang ditekuni yang dianggap sesuai dengan kajian si
penulis informan dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam tendensi lain, jenis penelitian ini dapat dimasukan sebagai kategori
berikut: dilihat dari bidang keilmuan yang ditekuni penulis, penelitian ini
termasuk penelitian berbasis Agama. Dikarenakan penelitian ini membahas
tentang hadis yang mana hadis adalah sumber hukum pokok kedua setelah
Alqguran. Sedangkan jika dilihat dari cara pengambilan data, penelitian ini
termasuk penelitian kepustakaan (Library Research), karena kebanyakan dalam
penelitian ini penulis mengumpulkan data hasil karya akademis terdahulu yang
dinukil dari buku dan arsip tulisan serta jurnal yang berkaitan dengan masalah
yang dikaji oleh penulis. Dan beberapa karya tulis yang juga diakses melalui

jaringan internet, sehingga dapat menjangkau sumber dan data-data global.*

>Syahrin Harapan, Metodologi Studi dan Penelitian IImu-llmu Ushuluddin (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), 89.



13

2. Sumber Data
Sumber data yang diperlukan untuk membantu dan menyelesaikan
penilitian tersebut, sumber data ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer
dan sekunder. Sumber yang pertama dan yang utama disebut sebagai sumber
data primer. Sedangkan informasi atau sumberdata yang kedua yang menjadi
penunjang atau pendukung disebut sebagai data sekunder.*®
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber yang dijadikan patokan utama
penulis dalam melakukan kajian. Yang mana penlis menggunakan vyaitu
kitab Sunan Ibn Majah karya dari Abu Abdullah Muhammad bin Yazid
al-Qazwini Ibn Majah.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder meliputi data yang digunakan sebagai penunjang
dan pelengkap dalam melakukan kajian yang mana data sumber sekunder
harus sesuai dengan topik kajian yang dibahas.
3. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam menyelesiakn penilitian ini,
dapat disimpulkan, dalam mengumpulkan data tergadap kajian ini menggunakan
metode dokumen. Baik dokumen utama maupun komunen lanjutan. Dokumen
utama meliputi jurnal keilmuan. Beletin, dan berita. Sedangkan kokumen lanjutan
berupa memo, pengumuman dan pesan dari majalah dan koran televisi ataupun

Youtube yang menayangkan tentang hadis. Sedangkan penelitian ini dalam

*Ibid.,129.
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mengumpulkan data hadis dan cara memahami hadis yang dikaji dengan

menggunakan:

a. Takhrij Hadith

Takhrij Hadith secara bahasa adalah terhimpunnya dua perkara yang
berlawanan dalam satu masalah.'” Sedangkan secara istilah, Takhrij adalah
penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam berbagai referensi hadis utama dan
penjelas otentisitas serta validitasnya.’® Takhrij Hadith adalah cara
menunjukkan asal usul pengambilan hadis dari sumber pertama dengan
menyertakan sanad hadis.Mahmud Tahan mengemukakan bahwa sepanjang
penelitiannya, metode Takhrij hadis tidak lebih dari lima macam metode,"
yaitu: pertama, mengetahui sahabat yang meriwayatkan hadis yang diteliti.
Kedua, mengetahui lafal pertama dari matan atau matla’ hadis. Ketiga,
mengetahui beberapa lafal dalam matan yang penggunakannya jarang
digunakan. Keempat, mengetahui tema pokok suatu hadis. Kelima,
mengetahui sifat khusus pada sanad dan matan hadis.
b. I’tibar

I’tibar adalah memunculkan beberapa jalir sanad dari suatu hadis dari jalur
sanad yang berbeda, maka akan diketahui semua keadaan sanad hadis apakah

hadis tersebut memiliki shahid atau tabi’.

YMahmud al-Tahhan, Usu/ al-Takhrij wa Dirasah ak-Asanid (Beirut: Dar al-Qalam, tt),

2

B\, Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 63.
“]Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij..,26.
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4. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode deskriptif.?’ Agar dalam mekanisme penjabaran data agar data yang
diperoleh maksimal. Dan untuk mendapatkan hasil analisis yang tepat, penulis
melakukan beberapa cara yaitu, pertama, dengan menggunakan kritik sanad dan
yang kedua, kritik pada matan. Untuk melakukan analisis pada sanad penulis
menggunakan ilmu rijal al-hadith dalam ilmu rijal al-hadith membahas tentang
keadaan para perawi hadis semenjak Rasulullah SAW masa sahabat, tabi’in, tabi’
al-tabi’in, dan generasi berikutnya yang terlibat dalam periwayatan hadis.”* llmu
jarh wa al-ta‘dil untuk mengetahui kepribadian perawi sehingga dapat diketahui
diterima atau ditolaknya sebuah periwayatan.?> llmu tarikh al-ruwah untuk
mengetahui para perawi hadis yang berkaitan dengan usaha periwayatannya
mereka terhadap hadis.”® llmu tahamm wa al-ada’ al-hadith untuk mengetahui
cara penerimaan dan penyampaian hadis secara benar. Semua ilmu dari cabang-
cabang ilmu hadis akan membantu untuk mengungkap ke absahan dan kevalidan
dan diterima atau ditolaknya suatu hadis tersebut.

Setelah penulis selesai melakukan kritik pada sanad dan sudah mengetahui

kehujjahan serta kevalidan dari sisi sanad maka penelitian beranjak ke sisi matan

*Metode deskriptif  iyalah metode yang menggambarkan hasil penelitian yang
didasarkan atas komparasi atau perbandingan sebuah sumber yang ada dan membahas
tentang tema atau pembahasan yang sama. Lihat dalam Winarno Surakhmad, Dasar dan
Tekhnik Research (Bandung: Tarsito, 1978), 132.

?'Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Tlm 1i al-Malayin,
1988), 110.

2Abu ‘Abd Allah Muhammad al-Hakim al-Naysaburi, Ma’rifah ‘Ulum al-Hadis
(Madinah: al-Maktabah al-‘Tlmiyyah, 1997), 6.

»Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-
Fikr, 1989), 253.
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hadis. Penelitian dari segi matan sangatlah penting karena disinilah hadis
diketahui terdapat shaz atau ‘illah pada matan hadis. Baik berupa terbaliknya
sebuah matan, terdapat ziadah (penambahan lafal dari perawi), atau berubahnya
syagl (harakat dan titik) pada matan hadis dari sebenarnya. Dan dilanjutkan

memahami isi yang terkandung dalam hadis tersebut.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dituangkan ke dalam beberapa bab dan sub bab
bertujuan untuk mempermudah penyususan skripsi dengan sistematika
penyususan seperti berikut:

Bab pertama, pendahuluan yakni dengan memaparkan latar belakang
masalah yang diangkat oleh penulis dan menjelaskan inspirasi yang didapatkan
penulis dalam melakukan penelitian ini. Selanjutkan dilakukan identifikasi
masalah. Selanjutnya batasan inti dari masalah yang diperjelas dalam rumusan
masalah yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan. Selanjutnya melakukan
penentuan tujuan masalah serta kegunaan dalam penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan serta memaparkan landasan teori yang bertujuan
untuk menentukan ke sahihan serta kehujjahan suatu hadis dan kriteria dalam
pemaknaan hadis meliputi: metode takhrij dan pemahaman hadis, meneliti
kualitas sanad dan matan digunakan sebagai tolak ukur dalam melakukan

penelitian.
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Bab tiga, merupakan pemaparan dari redaksi hadis tentang manfaat
cendawan dari kitab Sunan Ibnu Majah disertai hadis pendukung, syarah hadis,
dalam bab ini juga mendeskripsikan biografi Ibnu Majah serta pengungkapan
makna hadis.

Bab empat, merupakan analisis yang memfokuskan dari hasil penelusuran
pada bab kedua dan bab ketiga serta tentang manfaat al-kam’ah dalam kitab sunan
Ibnu Majah serta pembuktian kebenaran hadis dalam ilmu Oftalmologi.

Bab kelima, pada bab ini merupakan penutup yang mengemukakan
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah dan juga saran penulis dari
penelitian ini untuk insan akademisi yang menekuni dalam bidang yang sama
dengan harapan agar dapat menyempurnakan jika disuatu saat didapati

kekurangan atau kurang relevensi dalam penelitian ini.



BAB |1

METODE PENELITIAN HADIS DAN ILMU OFTALMOLOGI

A. Pengertian Hadis dan Kualitasnya

Umat muslim menyakini bahwa hadis adalah sajadah ilahi yang
merupakan tuntutan yang tidak dapat ditinggalkan dalam memahami wahyu ilhi
Hadis sebagai salah satu ajaran Islam, dalam perkembangannya tidak terpisahkan
dari sejarah perjalanan serta perkembangan Islam tersendiri, akan tetapi, dalam
beberapa dapat diketahui ciri-ciri yang lebih spesifik, sehingga dalam
memahaminya diperlukan pendekatan yang khusus.?*

Hadis diterima para sahabat dengan mengandalkan hafalannya, dan
sebagian saja yang ditulis oleh mereka untuk kepentingan pribadi. Dengan
demekian, hadis yang ada pada para sahabat kemudian diterima oleh para tabi’in
kemungkinan didapatkan adanya redaksi yang berbeda-beda.*® Perbedaan
tersebut, disebabkan adanya periwayatan yang sesuai atau sama benar dengan
lafadz yang diterima Nabi SAW, dan ada yang hanya sesuai dengan makna atau
maksudnya saja, sedangkan redaksinya tidak sama.

Hadis telah mengalami perkembangan, sejak masa Nabi Muhammad SAW
sampai sekarang. Apabila dikaji dan dipelajari secara seksama keadaan yang

melingkupi perkembangan hadis sejak pertumbuhannya, maka dapat diketahui

*Mahmud al-Tahan, Taisir Mustalah al-Hadith (Beirut: Dar al-Thagafah, tt), 12.
2Subhi Salih, Ulum al-Hadith (Beirut: Dar al-1lm al-Malayin, tt), 110.
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bahwa hadis telah mengalami enam periode, dan untuk saat ini memasuki pada
periode yang ketujuh.?®

Pentingnya hadis bagi Islam memacu para ulama hadis untuk berusaha
keras untuk mengumpulkan dan mengklarifikasi serta memilih mana hadis yang
autentik atau hadis yang sahih dan mana hadis yang dhaoif bahkan
mengklasifikasikan hadis palsu, tujuan adanya pemilahan ini agar umat islam
dapat merujuk pada sumber hadis yang benar dan sesuai dengan apa yang di
sabdakan oleh Rasulullah SAW.?’

Problematika yang dihadapi oleh ulama hadis pada saat itu belum adanya
definisi atau sarat mutlak untuk menentukan kesahihan sebah hadis. Sampai pada
abad ke 3 muncul ulama yang berani mendobrak dan membuat perubahan di
dalam kajian hadis dan memberikan penjelasan yang terurai tentang kesahihan
sebuah hadis, ulama tersenut adalah Imam al-Syafi’i. Beliau menyebutkan hadis
dapat dijadikan hujjah harus memiliki dua Kkriteria. Pertama, orang yang
meriwayatkan hadis tersebut harus thigah (‘adil dan dabit), kedua, dalam hal
periwayatan tersambung sampai kepada Nabi SAW atau jika tidak sampai kepada
Nabi SAW harus sampai kepada sahabat atau ahlulbait Nabi SAW. Ketiga,
perawi yang menyampaikan sebuah hadis muttasil atau sambung dan harus se
zaman dan berguru kepada beliau, tidak cukup hidup se zaman tanpa berguru
langsung kepada perawi sebelumnya. Ketiga syarat ini dikenal dengan istilah

Infaroda bihi al-Bukhari*®

**Hasbi al-Siddiwgi, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1999), 26-27.

*’Ibid.,30.

*Abu Abd Allah Muhammad Ibn Idris al-Syafi’i, A/ Risalah (Kairo: Maktabah Dar al-
Turus, 1979), 369.
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Hadis dapat dijadikan landasan sebuah dalil atau hujjah dalam menentukan
sebuah hukum, diharuskan memenuhi syarat kesahihan yang telah ditetapkan oleh
para ulama ahli hadis. Apabila dari kehujahan hadis terbagi menjadi dua yaitu:
diterima (magbul) dan yang ditolak (mardid).?

Ditinjau dari segi kualitas sanad dan matanya, hadis dapat dibagi menjadi
empat, yaitu hadis Sahih, hasan, da’if, dan mawdu’. Dalam hal ini hadis Sahih,
hasan masuk dalam kriteria hadis magbul. Sedangkan hadis da’if, dan mawdu’
masuk dalam kriteria hadis mardid

Untuk memperjelas dan memperjelas klasifikasi dari hadis magbul/ dan
mardud maka dalam hal ini para ulama hadis mengemukakan syarat yang harus
terpenuhi. Hadis magbu/ didalamnya terdapat Hadis Sahih dan hasan. Hadis Sahih
adalah hadis yang bersambung sanadnya dengan periwayatan perawi yang ‘adil
dan dabit dari perawi pertama sampai perawi terakhir, tidak mengandung unsur
syazz dan ‘illat.>’ Kemudian hadis sahih dibedakan menjadi dua macam pertama
hadis sahih 1i dzatih dan sahih 1i ghayrih. Sedangkan hadis hasan adalah hadis
yang bersambung sanadnya dengan periwayatan perawi yang ‘adil dan dabit,
tetapi nilai kedabitanya kurang sempurna, serta selamat dari unsur syazz dan
‘illat.* Hadis mardud di dalamnya terdapat hadis da’if, dan mawdu’. hadis da’if
adalah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis sahih dan hadis hasan.**

Secara khusus hadis da’if adalah hadis yang terputus sanadnya atau di antara

» Ahmad ‘Umar Hashim, Qawaid Usul al-Hadith (Berut: Dar al-Kitab al-Arabi, tt), 23.
*Ibid., 40

*'Abu al-Fida al-Hafizh ibn ’Umar ibn Kasir, a/-Ba‘is al-Hatsis (Beirut: Dar al-
Fikr,1996), 18.

> Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa ’id usul al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 74.

*Muhy al-Din ibn Syarf al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taysir (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Arabi, 1985), 3.
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perawinya ada cacat, atau matannya bertentangan dengan akal sehat.** Sedangkan
hadis mawdu’ adalah hadis yang dalam sanadnya ada periwayat yang terindikasi
kuat melakukan kedustaan kepada Rasulullah SAW. Atau hadis yang dibuat-buat
atas nama Nabi SAW, dengan sengaja atau tidak sengaja, dengan niat baika atau

buruk.®

. Kaidah Otentisitas Sanad Hadis

Sanad secara bahasa berarti sandaran yang kita sandar padanya, dalam
istilah lain bisa bermakna “yang dapat di pegang”, dipercayai, atau yang dapat
dipercaya. Jamaknya adalah asanid atau sanadat. Sedangkan menurut Abdul
Mustagim sanad yaitu mata rantai perawi dari mukharij sampai sahib al-matan
yang pertama®. Dan juga dalam istilah ilmu hadis, selain sistilah sanad lazim juga
disebut isnad.

Sanad merupakan hal yang terpenting dari sebuah hadis, seperti mata uang
sanad tidak dapat dipisahkan dari sebuah hadis karena dengan adanya sanad maka
kita akan lebih mengetahui datangnya hadis. Tanpa adanya sanad maka sebuah
hadis tidak disebut hadis. Dengan adanya sanad akan memudahkan kepada apa

yang kita cari dan dengan adanya sanad dapat pula membedakan antara hadis

*Hadis da’if yang disebabkan oleh terputusnya sanad terbagi menjadi ke dalam tujuh
bagian, yaitu mu’allag, mu’dal, munqati’, mudallas, mursal, mu’annan, dan mu’an’an.
Sedangkan yang disebabkan oleh cacatnya periwayatan terbagi menjadike dalam delapan
bagian, yaitu mawdu’, matruk, munkar, ma’ruf, ma’lul, mudraj, maqglub, mudtarib. Lihat
A. Qadir Hasan, Ilmu Musthalah hadits (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2007),91.

> Ahmad ‘Umar, Qawa’id usul al-Hadis..,107.

*Abdul Mustagim, IImu Ma’anil Hadits Para Digma Interkoneksi (Yogyakarta: Idea
Press Yogyakarta, 2016), 34.
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yang magbul dan mardud. Apabila tidak terdapat sanad yang jelas sebuah hadis
maka ilmuan hadis susah mengklasifikasikan sebuah hadis.*’

Ulama pertama yang memberi definisi kesahihan pada sanad hadis secara
jelas adalah Imam al-Shafi’i, beliau memberikan uraian yang kongkrit dan terurai
tentang riwayat hadis yang dapat dijadikan hujjah (dalil). Imam al-Shafi’i
menyebutkan sarat hadis dapat dijadikan hujjah harus memiliki dtiga syarat,
pertama, hadis tersebut diriwayatkan oleh orang yang thigah (dhabit dan ‘adil),
kedua, tidak radlis, ketiga, rangkaian rawinya bersambung sampai kepada Nabi
Muhammad SAW.* Teori yang dikemukakan oleh Imam al-Shafi’i dijadikan oleh
para muhaaddithin setelahnya menjadi kriteria hadis yang berkualitas sahih.*°

M Syuhudi Ismail memiliki pandangan tersendiri mengenai syarat
kesahihan sebuah hadis. Syarat yang dibuat oleh syuhudi ismail menyempurnakan
teori yang sudah dibuat oleh Imam al-Shafi’i sebelumnya. Menurut Syuhudi
Ismail persyaratan hadis sahih terdapat tujuh poin, yakni lima butir berhubungan
dengan sanad dan dua butir berhubungan dengan matan.® Masing-masing akan

dijelaskan sebagai berikut:

1. Sanad atau Isnad Bersambung
Sanad bersambung adalah hadis yang seluruh perawinya mulai pertama
sampai perawi terakhir tidak terjadi keputusan sanad. Atau dengan kata lain

tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat

Muhammad al-Tahhan, Metode TakhrijPenelitian Sanad Hadis, ter. Ridlwan N asir
(Surabaya: Ibna limu, 1995), 99.

*Imam Syafi’i, Ar-Risalah, ter. Ahmadie Toha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 182.
*Ibid.,23.

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1998),
111.
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terdekat sebelumnya. Keadaan tersebut terus demikian sampai akhir sanad
tersebut. hadis yang sanadnya bersambung oleh para ulama ahli hadis disebut
dengan beberapa istilah di antaranya hadis musnad, muttashil dan mawsul.

Persoalan ketersambungan sanad merupakan persoalan yang penting

karena hal tersebut yang menentukan diterima atau tidaknya sebuah hadis.
Bukti pentingnya persoalan ittisal al-sanad tersebut adalah banyaknya ragam
hadis yang da’if yang di sebabkan oleh adanya keterputusan sanad, meskipun
diriwayatkan oleh perawi yang dinilai ‘adil dan dabit akan tetapi sanadnya
terputus meskipun pada satu tingkatan saja tetap dikategorikan sebagai hadis
yang sanadnya tidak bersambung, dan derajat hadisnya da’if Untuk
mengetahui kebersambungan sanad dapat diketahui dengan beberapa cara:

1. Mencatat semua nama perawi yang ada dalam sanad sehingga dapat
diketahui relasi guru dan murid yang dipaparkan dalam berbagai
biografi perawi.

2. Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat lewat kitab-kitab
Rijal al-Hadis, sehingga diketahui tahun wafat antara guru dan murid,
serta dapat diketahui antara guru dan murid terdapat hubungan
kesezamanan diantara keduanya.

3. Meneliti lambang periwayatan atau sighat al-tahammul wa ada’ al-
hdith seperti sami’tu, haddatsana, akhbarana dan sebagainya.
Sehingga perawi mudallis yang menggunakan sighat “an” tidak

dikategorikan sanadnya bersambung.**

*'M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),

64.



24

Suatu sanad hadis dinilai bersambung jika seluruh perawi dalam sanadnya
terbukti benar-benar bertemu dan juga telah terjadi hubungan periwayatan
menurut Kaidah al-tahammul wa ada’ al-hdith.

Menurut Syuhudi Islam dari paparan diatas salah satu cara untuk
mengetahui ketersambungan sanad adalah mempelajari biografi para perawi
hadis. Dalam istilah ilmu hadis yaitu ilmu Rijal al-Hadis. llmu ini disusun
dalam rangka mengetahui biografi para perawi hadis.*

Ilmu Rijal al-Hadis membahas keadaan para perawi hadis semenjak masa
sahabat, tabi’in, tabi’ al-tabi’in, dan generasi-generasi berikutnya berikutnya
yang terlibat dalam periwayatan hadis. Di dalamnya dijelaskan tentang sejarah
ringkas tentang riwayat dan perjalanan hidup para perawi, guru-guru, dan para
murid mereka, menjelaskan tentang tahun lahir dan wafatnya para perawi, dan
juga sifat-sifat serta keadaan mereka. Dalam ilmu ini juga menjelaskan tentang
kun-yah (nama panggilan), lagab (gelar keilmuan). Di dalamnya juga
disebutkan periwayatan yang terkenal lagab atau gelar keilmuannya saja tidak
disebutkan nama asli perawi tersebut. juga dibahas periwayatan yang sigah dan
da’if serta asal usul tempat tinggal periwayat hadis. Di antara kitab yang
membahas tentang asal usul atau tempat tingal serta Negara seorang perawi
dijelaskan dalam Kkitab a/-Bidayah wa al-Nihayah al-Jawzi, al-Rawdatayn
ditulis oleh Ibnu Syamah, dan Tarikh al-Baghdadi ditulis oleh Abu Bakar al-
Khathib al-Baghdadi.”® Ilmu Rjjal al-Hadis mempunyai beberapa cabang di

antaranya:

*“bid.,98.
*Ibid.,120.
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lImu Tarikh al-Ruwah

IImu yang mempelajari para periwayat hadis dari segi yang
berkaitan dengan periwayatan hadis. Sedangkan menurut Muhammad
‘Ajjaj al-Khatib ilmu yang diciptakan untuk mengetahui para periwayat
hadis yang berkaitan dengan usaha periwayatan mereka terhadap
hadis.**

IiImu ini menjelaskan tentang keberadaan para perawi hadis dengan
menyebutkan sejarah kelahiran, wafat seorang perawi, para guru dari
seorang perawi dan sejarah yang berkenaan dengan penerimaan hadis
mereka, murid-murid yang meriwayatkan hadis dari mereka dan negara
lahir dari para periwayat hadis, serta sejarah kehidupan mereka dan
kehadiran mereka di berbagai negara dalam mencari sebuah hadis.

% Melalui ilmu ini dapat diketahui keadaan para periwayat yang
menerima hadis dari Rasulullah SAW dan keadaan para periwayat
hadis yang menerima hadis dari sahabat dan seterusnya.

Oleh sebab itu ilmu Tarikh al-Ruwah sangat diperlukan dalam
melakukan penelitian sanad, dengannya akan diketahui apakah antara
guru dan murid pernah bertemu atau tidak, atau hanya hidup se masa
tanpa adanya ikatan keilmuan. Dengan demikian akan diketahui sanad

tersebut muttasil atau munqgati’.

*“Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-
Fikr, 1989), 253.

*1bid.,260.
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2) Ilmu al-Jarh wa al-ta’dil

lImu ini membahas tentang pribadi perawi, baik sisi negatif
maupun sisi positif dengan lafadz-lafadz tertentu. Menurut Subhi al-
Salih iyalah ilmu yang membahas tentang para periwayat hadis dari
segi yang dapat menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat
mencacatkan atau yang membersihkan mereka, dengan ungkapan atau
lafadz tertentu.*® Menurut Ajjaj al-Khatib ilmu yang mengkaji tentang
keberadaan para periwayatan hadis dari segi diterima riwayatnya atau
ditolak.*’

lImu al-Jarh wa al-ta’dil ini muncul bersamaan dengan munculnya
periwayatan hadis, dengan mengetahui periwayatannya, serta
mengetahui pendapat kritikus periwayat tentang jujur tidaknya
periwayatan sehingga memungkinkan dapat membedakan hadis yang
dapat diterima dan ditolak. Karena itu, para ulama hadis mengkaji
tentang para periwayat hadis, mengikuti kaedah keilmuan mereka,
mengetahui seluruh hal iswal mereka, mnelaan dengan cermat sehingga
diketahui para periwayat yang sangat kuat hafalannya, yang dabit, yang
lebih lama berguru pada seseorang dan sebagainya.*®

Perbedaan Ilmu al-Jarh wa al-ta’dil dengan llmu Tarikh al-Ruwah
sebelumnya terletak pada spesifikasi perawi untuk dapat diketahui
status perawi tersebut, apakah periwayatnnya layak diterima atau tidak.

Dengan dmikian, dapat difahami Ilmu al-Jarh wa al-ta’dil merupakan

**Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis, 109.
“Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis., 261.
*Ibid., 267.
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bagian penting dari ilmu llmu Rijal al-Hadis. Muhammad Syuhudi
Ismail membuat 6 teori untuk meneliti kualiatas sebuah sanad yaitu:

Pertama, “penelian ta’dil didahulukan atas penilaian jarh ”, jika
seorang periwayat hadis disatu sisi dinilai dipuji oleh seorang kritikus
dan dinilai tercela oleh kritikus yang lainnya, maka yang didahulukan
adalah kritik yang berupa pujian.

Kedua, “penilaian jarh didahulukan atas penilaian ¢a’di/ ”, apabila
terdapat seorang periwayat hadis dinilai tercela oleh kritikus hadis dan
ada yang menilai terpuji, maka Kkritik berupa celaan yang harus
didahulukan, dengan alasan bahwa seorang kritikus yang menyatakan
jarh dianggap lebih mengetahui alasannya yang membuat munculnya
kritikan yang tercela kepada perawi tersebut. adapun persangkaan baik
dari kritikus hadis merupakan dasar dalam menilai za’di/ periwayat
akan hal itu harus dilakukan bila ternyata ada bukti tentang ketercelaan
terhadap periwayat yang bersangkutan.*

Ketiga, apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang menvela
dan memuji, maka dimenagkan kritikan yang memuji, kecuali jika
kritikan yang mencela disertai alasan yang jelas. Oleh karena itu
kritikus yang telah menyebutkan sebab-sebab ketercelaan periwayat
dianggap lebih mengetahui pribadinya dari pada kritikus yang hanya

menyebutkan sifat-sifat terpuji terhadap periwayat yang sama.®

*Taj al-Din ‘Abd al-Wahab ibn ‘Ali al-Subki, Qa’idah fi Jarh wa al-Ta’dil wa Qa’idah fi
al-Mu’arrikhin (Beirut: Maktabah al-Matbu’at al-Islamiyyah, 1980), 13.
*lbid., 17.
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Keempat, jika kritikus yang menilai tercela adalah tergolong orang
yang daif, maka kritikan terhadap periwayat yang thigah tidak dapat
diterima, dengan alasan orang yang bersifat thigah dikenal lebih
berhati-hati dan lebih cermat dari pada orang yang daif, dan termasuk
syarat dari seorang kritikus adalah haruslah orang yang thigah jika tidak
demikian maka penilainnya akan ditolak.™

Kelima, penilaian jarh tidak dapat diterima karena adanya kesamaran

atau kemiripan rawi yang dicela dengan nama perawi lain, kecuali setelah ada
kepastian dan ketetapan. Oleh karena suatu kritikan harus jelas sasaran yang
dimaksud vyaitu terhadap pribadi seseorang, maka orang yang di Kkritik
haruslah jelas dan terhindar dari keraguan atau kekacauan.
Keenam, penilaian jarh yang muncul disebabkan karena permusahan dalm
masalah pribadi tidak perlu diperhitungkan. Adanya pertentangan pribadi
antara kritikus dan perawi yang dikritik dalam masalah dunia akan
menyebabkan penilaian yang tidak jujur karena didorong rasa kebencian dan
permusuhan®.

Setelah mengetahui ilmu-ilmu da teori tentang kualitas hadis, maka harsulah bagi
para peneliti hadis untuk menggunkan dalam setiap meneliti kulitas sanad hadis.
Dalam sanad hadis tidak hanya memuat dan membahas nama periwayat akan tetapi
juga memuat metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat
yang bersangkutan. Metode periwayat dalam sanad saanad tersebut bertujuan untuk

kegiatan al-tahammul wa ada’ al-hadith sedikit disinggung diatas a/-tahammul
wa ada’ al-hdith adalah suatu tanda yang menghubungkan antara para

periwayat hadis dengan periwayatan terdekat dalam sanad, yaitu lafadz

>'Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughith bi Sharh Alfiyah al-
Hadith Lil “Iragi, Vol. 2 (Mesir: Maktabah al-Sunnah, 2003), 33.
>?lbid., 56.
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haddatsana, akhbarana dan sebagainya. Tanda-tanda tersebut merupakan
metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang
bersangkutan.>® Antara pertemuan dan persambungan sanad ada dua macam
lambang yang digunakan periwayat dalam meriwayatkan hadis antar lain:

Pertama, terjadi pertemuan langsung antara murid dan guru, maka seorang
murid tersebut bisa mengetahui dan melihat apa yang dilakukan guru ketika
menyampaikan hadis menggunakan lembang ungkapan sami’tu, haddathana,
akhbarani, akhbarana, ra’aytu fulan. Jika dalam periwayatan hadis
menggunakan lambang ungkapan yang demikian, maka dapat diyakini bahawa
sanad hadis tersebut sambung (muttasil).

Kedua, pertemuan antara guru dan murid dalam hal hukum, seorang
perawi hadis meriwayatkan dari orang yang hidup semasanya dengan
ungkapan kata yang mungkin mendengar atau mungkin melihat, dan umumnya
menggunakan lambang ungkapan ga/ fulan, ‘an fulan. Lambang seperti ini
diperlukan dengan adanya penelitian lebih lanjut sehingga dapat beketahui

bahwa perawi tersebut bertemu dengan gurunya atau tidak.>*

2. Keadilan Seorang Perawi
Yang dimaksud dengan keadilan seorang perawi adalah, secara lughawi
kata ‘adil dari bahasa arab yang berarti pertengahan, lurus atau condong
kepada kebenaran®. Sedangkan secara istilah, para ulama memiliki ragam

pendapat. Gabungan dari berbagai pendapat itu memunculkan lima belas

>3M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian., 82.
*Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis., 260.
>Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, (Mesir: Dar al-Misriyah, tt), 456.
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macam Kriteria, yaitu beragama islam, baligh, berakal, tagwa, memelihara
muru’ah, teguh dalam agama, tidak terlibat dosa besar, tidak membiasakan
dosa kecil, tidak berbuat bid’ah, tidak fasik, tidak ahli maksiat, menjauhu
perbuatan mubah yang merusak muru’ah, akhlaknya harus baik, dipercaya
beritanya, biasa melakukan kebenaran®. Dari kriteria tersebut dapat
dipadatkan menjadi empat kriteria seorang rawi, yaitu:
1. Beragama Islam
Seorang perawi hadis dalam meriwayatkan dan menyampaikan hadis
haruslah beragama islam, karena kedudukan periwayat hadis dalam
islam sangat mulia. Karena seorang perawi tidak islam maka seluruh
periwayatannya ditolak meskipun perawi tersebut bohong atau dusta
dan lain sebagainya.
2. Baligh dan Berakal
Seorang perawi yang baligh sudah dapat enerima tanggung jawab dan
dapat menghindari dirinya dari perkara yang membahayakan. Serta
seorang yang berakat akan menghasilkan kebenaran dan cakap dalam
berbicara.
3. Terhindar dari sifat fasiq
Para perawi hadis harus teguh dalam melaksanakan ketentuan agama

dan melaksanakan adab-adabnya syara’.

**Walid ibn Hasan al-‘Ayani, Manhaj Dirasah al-Asanid wa Hukm ‘Alayha wa Yalih
Dirasah fi Takhrij al-Hadith (Yordan: Dar al-Nafa’is, tt), 202.
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4. Memelihara Muru’ah
Seorang perawi harus menjaga kehormatan diri sebagai seorang
perawi, harus menjalankan segala adab dan akhlak yang terpuji dan
menjauhi sifat-sifat yang tercela menurut umum dan tradisi®".

Persyaratan beragama Islam berlaku bagi kegiatan meriwayatkan hadis,
sedangkan untuk kepentingan menerima hadis tidak disyaratkan beragama
Islam.®® Jadi, boleh saja perawi ketika menerima hadis belum beragama
islam, tetapi ketika meriwayatkan seorang perawi harus beragama islam.
Demikian persyaratan mukallaf (baligh dan berakal sehat) merupakan syarat
bagi menyampaikan hadis. Karena itu, apabila melakukan kegiatan menerima
hadis, perawi belum baligh tetap dianggap sah selama seorang perawi sudah
tamyiz.

Sedangkan maksud dari Terhindar dari sifat fasiq adalah seorang perawi
harus teguh dalam beragama, tidak pernah menjalankan dosa besar, tidak
berbuat bid’ah, tidak berbuat maksiat dan harus berakhlak mulia. Adapun
yang dimaksud Memelihara Muru’ah adalah selalu memelihara kesopanan
pribadi yang membawa manusia untuk dapat menegakkan kebijakan moral
dan kebijakan adat istiadat.>® Untuk mengetahui keadilan perawi hadis, para
ulama telah menetapkan ketentuan sebagai berikut:

Pertama,berdasarkan popularitas keutamaan perawi di kalangan para

ulama. Keuda, berdasarkan penilaian para kritikus hadis. Ketiga, berdasarkan

>’ Abu ‘Amr ‘Ustsman ibn ‘Abd al-Rahman Tbn al-Salah, Ulum al-Hadith (al-Madinah al-
Munawwarah: al-Maktabah al-Islamiyah, 1972), 39.

*Al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah fi Ilm al-Riwayah (Mesir: Matba’ah al-Sa’adah,
1972), 134.

** Ahmad ibn Muhammad ibn “Ali al-Mugqri, al-Misbah al-Munir (Mesir: Mustafa al-Babi
al-Halabi, tt), 234.
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kaidah al-Jarh wa al-ta’dil. Cara ini ditempuh apabila para kritikus perawi
tidak terbukti menyepakati kualitas pribadi perawi tertentu. Jadi, penetapan
keadilan perawi diperlukan kesaksian para ulama, dalam hal ini adalah ulama
kritikus hadis.®

Menurut Al-Razi, sebagaimana dikutip oleh Fathurrahman, memberikan
definisi al-‘Adalah (keadilan) sebagai tenaga jiwa yang mendorong untuk
selalu bertagwa, menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi kebiasaan melakukan
dosa kecil, dan meninggalkan perbuatan mubah yang dapat menodai jati diri
seorang perawi, seperti makan di jalan umum, buang air kecil di tempat yang
terbuka, dan bergurau yang berlebihan. Inti dari keadilan perawi adalah tidak
adanya sikap kesengajaan dusta kepada Rasulullah SAW. Adapun terjadinya
kekeliruan perawi dalam penukilannya adalah hal yang manusiawi.®*
Keadilana seorang perawi terkait erat dengan aspek moralitas yang menjadi

kajian penting dalam ilmu hadis.

3. Kedabitan Perawi
Para perawi hadis yang memeliki kapasitas intelektualnya memenuhi
kriteria sahih sanad hadisnya disebut sebagai perawi yang dabit. Kata dabit
secara harfiyah bermakna kuat, tepat, kokoh dan hafal dengan sempurna.®®
Bisa mengandung arti istilah dabit adalah kapasitas intelektual seorang
perawi ketika menerima hadis dan mampu memahaminya sebagaimana waktu

mendengarkan pertama hadis yang diucapkan gurunya.

**M.Syuhudi Ismail, Kaidah kesahihan sanad., 119.
*'Fatchurrahman, Ikhtishar Musthalahul Hadis (Bandung: al-Ma’arif, 1987), 97.
®Ibn Manzur, Lisan al-“Arab., 566.
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Menurut /bnu Hajar al-‘Asqalani istilah dabit adalah orang yang kuat
dalam hafalannya tentang apa yang telah di dengar dan maupun
menyampaikan hafalan hadis yang dia miliki kapan saja.®® Sementara Subhi
al-Salih menyatakan bahwa orang yang disebut sebagai dabit adalah orang
yang mendengarkan riwayat hadis sebagaimana seharusnya, memahami
dengan pemahaman mendetail kemudian hafal secara sempurna dan memiliki
kemampuan yang demikian itu sedikitnya mulai dari saat mendengar riwayat
itu sampai menyampaikan riwayat itu kepada orang lain.** Menurut Syuhudi
Ismail kriteria dabit ditentukan dengan tiga macam kepabilitas, yang mana
sebagai berikut:

1. Periwayat dapat memahami dengan baik riwayat yang telah
didengeranya.

2. Perawi hafal dengan sempurna setiap riwayat yang telah didengarnya.

3. Periwayat mampu menyampaikan kembali riwayat yang telah didengar
itu dengan baik.*®

Ketiga kriteria yang dibuat oleh Syuhudi Ismail merupakan para ulama
hadis disebut sebagai dabit sadr. Istilah dabit sadr dikenal pula dengan istilah
dabit kitabah, yaitu sifat yang dimiliki perawi hadis yang memahami dengan
sangat baik tulisan hadis yang dimuat dalam kitab yang dimilikinya, dapat
mengetahui sangat baik letak kesalahan yang ada dalam tulisan yang ada pada

kitab tersebut.

®3\dri, Studi Hadis., 165.
®Ibid., 170.
65M.Syuhudi Ismail, Kaidah kesahihan sanad., 158..
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Menurut Syuhudi Ismail seorang perawi dapat menciderai kedabitannya
jika sering melakukan seperti pertama, dalam meriwayatkan hadis lebih
banyak melakukan kesalahan. Kedua, lebih menonjol sifat lupanya dari pada
hafalannya. Ketiga, riwayat yang disampaikan diduga keras mengandung
kekeliruan. Keempat, riwayat yang disampaikannya bertentangan dengan
riwayat perawi yang siqah, jelek hafalannya, walaupun ada sebagaian
periwayatannya yang benar.®®

Perawi yang dikatakan dabit adalah perawi yang mampu menjaga hadis
melalui hafalannya ataupun tulisan. Apabila menulis hadis, maka tulisnnya
akurat tidak ada yang dilebih lebihkan atau sampai dikurangi. Kecermatan
yang pertama disebut dabit shadr, sedangkan kecermatan kedua disebut dabit
kitabah.®’

Apabila hafalan dan kecematan perawi tersebut kuat, maka hadis yang
diriwayatkan sahih. Apabila kecermatan dalam hafalannya kurang kuat, maka
derajat hadis yang diriwayatkannya menurun menjadi hasan. Sedangkan bila
kecermatan dalam hafalannya tidak kuat, maka hadis yang disampaikannya
berarti da’if.

4. Tidak Mengandung Unsur Shadh

Menurut bahasa Shadh adalah orang yang memisahkan diri dari

jama’ahnya.®® Apabila perawi yang sigah dalam suatu hadis menyalahi hadis

lain yang rawinya lebih sigah dibandingkan rawi pada hadis pertama.®

®*M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis., 70-71.

*’Ibid., 78.

*®Mujiyo, 'Ulum al-Hadith (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, tt), 228.

®Abdurranman dan Elan Sumama, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2001), 15.



35

Sedangkan hadis mahfudh adalah kebalikan hadis Shadh, yakni hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat yang sigah yang menyalahi riwayat orang yang
lebih rendah dari padanya’.

Para ulama hadis berbeda pendapat tentang makna dari pengertian Shadh,
dari berbagai pendapat yang ada, yang paling populer dan banyak diikuti
adalah pendapai Imam Syafi’i, menurut Imam Syafi’i Shadh adalah sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh orang yang sigah, tetapi riwayat tersebut
bertentangan dengan hadis yang lebih diriwayatkan oleh banyak periwayatan
yang juga bersifat sigah.”

Dari pendapat Imam Syafi’i tersebut dapat dinyatakan bahawa
kemungkinan suatu hadis mengandung Shadh, apabila hadis tersebut
memiliki sanad lebih dari satu. Apabila suatu hadis hanya diriwayatkan oleh
seorang perawi yang sigah saja, dan pada saat yang sama tidak ada perawi
lain yang meriwayatkan, maka hadis tersebut tidak dinyatakan mengandung
Shadh artinya hadis hanya memiliki satu sanad saja tidak dikenai
kemungkinan mengandung Shadh.”

Salah satu langkah penelitian yang penting untuk menetapkan
kemungkinan terjadinya Shadh dalam hadis adalah dengan cara
membandingkan hadis dengan hadis yang lain yang mana hadis tersebut harus

setema agar mudah menemukan unsur Shadh dalam sebuah hadis.

7 Amr ibn Muhammad al-Bayquni, A/manzumah al-Bayquniyah ter. ‘Abd al-Ghafir
(Sumenep: al-Itqani, tt), 14.

"'Abu ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Ma rifah ‘Ulum al-Hadis (Kairo: Maktabah al-
Mutanabbi, tt), 119.

27ainuddin dkk, Studi Hadits (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 142.
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5. Tidak Mengandung Unsur “Illat

Pengertian ‘I//at disini bukan pengertiannya secara umum dalam 7/m Usul
al-Hadfs yaitu cacat yang terdapat dalam hadis yang lazim disebutkan sebagai
ta’n al-hadis atau jarh. Yang dimaksud ‘/llat dalam hal ini adalah sebab-
sebab tersembunyi, yang merusak kualitas hadis. Kebenarannya
menyebabkan hadis yang secara lahirnya tampak berkualitas sahih, pada
akhirnya menjadi tidak sahih.”

Para ulama mengakui bahwa penelitian ‘lllat ini cukup sulit sebab
tersembunyi bahkan secara lahiriyah tampak sahih. Untuk menguaknya
diperlukan ketajaman intuisi, kecrdasan dan hafalan yang sempurna serta
pemahaman yang luas.”* Menurut mahmud Thahhan, suatu hadis dinyatakan
mengandung ‘lllat apabila memenuhi Kkriteria berikut ini. Pertama, periwayat
menyendiri. Kedua, periwayat lain bertentangan dengannya. Ketiga, garinah-
garinah lain yang terkait dengan dua unsur di atas. Misalnya dengan cara
menyiapkan keterputusan sanad dalam suatu hadis yang diriwayatkan secara
bersambung atau mauqufnya suatu hadis yang diriwayatkan secarai marfi.’."”®

Dengan demikian cara untuk mengetahui ‘7//at pada hadis sebagai berikut:
1. Menghimpun seluruh sanad hadis, dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya tawabi’ dan syawahid.

2. Melihat perbedaan diantara peeriwayatnya.

"Nur al-Din ‘itr, al-Madkhal ila ‘Ulum al-Hadis (Madinah: al-Muktabah al-‘Ilmiyah,
1972), 447.

7 Afif Muhammad, Kritik Matan: Menuju Pendekatan Kontekstual atas Hadis Nabi SAW
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), 121.

>Al-Thahhan, Hadis Nabi. 108.
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3. Memperhatikan status kualitas para periwayat baik berkenaan dengan
keadilan maupun kedhabitan masing-masing riwayat.”®

Dengan demikian, ‘7/lat adalah suatu sebab yang samar dan tersembunyi yang
dapat merusak kesahihan sebuah hadis, meskipun secara lahiriah kelihatan
selamat dari cacat.”” Seperti periwayatan anak kepada bapak sendiri. Secara
lahirnya dinilain bersambung karena secara umum ada unsusr kesazamanan,
namaun setelah dinilai dan diteliti lebih lanjut ternyata tidak ditemukan
indikasi anak meriwayatkan dari bapaknya, karena anak lahir ketika bapaknya

telah meninggal dunia.”

C. Kaidah Validitas Matan Hadis

Kesahihan sebuah hadis tidak semerta merta menjamin keabsahan atau
menjamin validitas sebuah Matan hadis. Secara teoritas dimungkinkan adanya
hadis yang persyaratan otentisitas sanadnya sudah terpenuhi keseluruhannya,
namun dari sisi analisis sebuah matan dinilai ada kejanggalan. Dalam sebuah
kaidah ilmu hadis disebutkan, ‘Za Yastalzim Sihhah al-Sanad Sihhah al-Matan”™
(Keabsahan sanad tidak meniscayatakan keabsahan matannya). Demikian pula
sebaliknya, kadang ditemukan hadis yang sanadnya da’if namun sisa makanya

tidak bermasalah.

“®1bid., 110.

”M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian., 89.
8Ibid., 95.

M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian., 123.
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Dari persyaratan kesahihan hadis diketahui bahwa matan yang sahih
adalah matan yang selamat dari Shadh dan ‘lllat. Kedua ini kemudian disebut
dengan al-gawai’id al-kubra [i Sihhah al-Matn (kaidah penting kesahihan
matan).®

Matan hadis dalam tradisi penyajiannya mencerminkan narasi verbal
tentang suatu yang datang dari Nabi Muhammad SAW, sahabat, dan tabi’in
dengan susunan kalimat yang beragam. Hal tersebut dikarenakan kelonggaran
menyandar ungkapan hadis sejak generasi sahabat. ®'Suatu matan hadis
mempunyai kadar akurasi susunan kalimat karena dipengaruhi oleh faktor daya
ingat perawi, ketepatan persepsi ini dalam mengungkapkan hadis dengan bahasa
yang digunakan perawi.

Meneliti sebuah matan perlu menggunakan teori kritik matan hadis,
sedangkan dalam kritik matan hadis ada dua bagian yang harus diingatkan.
Pertama, kritik dalam upaya menentukan benar tidaknya matan hadis tersebut.
kedua, kritik matan dalam rangka mendapatkan pemahaman yang benar mengenai
kandungan yang terdapat dalam sebuah matan hadis.®* Dalam hal ini ada dua
syarat yang harus dimiliki sebuah matan hadis agar dapat dikatakan sebagai matan
yang sahih yaitu:

1. Matan Hadis Terhindar dari Shadh
Berdasarkan pendapat Imam al-Syafi’i dan al-Kjalili, hadis yang terhindar

dari Shadh adalah sanad hadis harus mahfuz dan tidak gharib serta matan

®pid., 125.

#'Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Matan Hadis Versi Muhaditsin dan Fugaha (Yogyakarta:
Teras, 1997), 6.

®¥Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddithin fi Nagd Matn al-Hadith (tk:
Mu’ssasat ‘Abd al-Karim, tt), 94.
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hadis tidak bertentangan atau tidak menyalahi riwayat yang lebih kuat.®

Langkah yang perlu ditempuh untuk mengetahui apakah suatu matan hadis

terdapat Shadh atau tidak adalah:

a) Melakukan penelitian terhadap kualitas sanad yang diduga bermasalah.

b) Membandingkan redaksi matan yang bersangkutan dengan matan-matan
lain yang memiliki tema sama, dan memiliki sanad berbeda.

c) Melakukan klarifikasi keselarasan antara redaksi matan-matan hadis yang
mengangkat tema sama.

Dengan melakukan langkah langkah seperti ini akan diperoleh kejelasan
antara matan yang mahfiiz dan matan yang janggal.** Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut harus dilakukan penggalian data dengan menempuh
langkah takhrij al-mawdu’. ® menurut al-Khtib al-Baghdadi suatu matan hadis
dinilai magbul atau sahih apabila:

a) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat.

b) Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang telah menjadi ketentuan
hukum.

c) Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir.

d) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi amalan yang telah
disepakati oleh ulama.

e) Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti.

f) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihan berkualitas.

B Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Renaisan, 2005),
110.

#Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 34.

$Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 114.
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Sedangkan menurut jumhur ulama hadis, tandaa-tanda matan hadis yang
palsu ialah:
a) Susunanya bahasanya rancu, karena sangat mustahil Rasulullah SAW yang
fasih berbahasa arab menyebabkan pernyataan yang rancu.
b) Kandungan pernyataan berlawanan dengan akal sehat dan sulit
diinterpretasikan dengan rasional kandungan isi matan.
c) Bertentangan dengan dasar atau pokok ajaran islam,
d) Kandungan isinya bertentangan dengan fakta sejarah.
e) Kandungan isinya bertentangan dengan Alquran dan hadis mutawattir
yang mengandung petunjuk secara pasti.
f) Kandungan isinya berada diluar kewajaran bila diukur dari petunjuk isla,.
Semua syarat diatas harus terpenuhi semua apabila ingin mengkaji sanad.
Selain itu harus disesuaikan dengan hadis yang diteliti. Apabila matan tersebut
terdapat lafad pada berbagai matan yang semakna, maka metode mugarannah
(perbandingan) manjadi sangat penting untuk dilakukan.®® Metode mugarannah
tidak hanya ditunjukkan pada lafadz matan saja, tetapi juga kepada masing-
masing sanadnya dengan menempuh metode mugarannah, maka akan dapat
diketahui apakah terjadinya perbedaan lafadz pada matan yang masih dapat
ditoleransi matan tersebut.
2. Matan Hadis Terhindar dari ‘lllat
Dalam melaksanakan penelitian pada matan, ulama hadis biasanya tidak
secara ketat menempuh langkah-langkah dengan membagi kegiatan penelitian

menurut unsur-unsur kaidah matan, dengan kata lain ulama tidak menekankan

%M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian., 126-127.
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bahwa langkah pertama meneliti Shadh dan selanjutnya meneliti ‘/llat.

Langkah yang perlu ditempuh dalam melacak dugaan ‘///at pada matan hadis

adalah:

a. Melakukan tahrij (melacak kebenaran hadis) untuk matan bersangkutan,
guna mengetahui seluruh jalur sanadnya.

b. Melanjutkan kegiatan i’tibar guna mengkategorikan muttaba’ tam dan
muttaba’ qgasir dan menghimpun matan yang bertema sama sekalipun
berujung pada akhir sanad (hama sahabat) yang berbeda.

c. Mencermati data dan mengukur dari segi perbedaan atau kedekatan pada
nisbah ungkapan kepada nara sumber, pengantar riwayat (shighat tahdis)
dan susunan kalimat matannya, sejaun mana unsur perbuatan yang
teridentifikasi.®’

Menurut Mustafa al-Siba’i memberi kriteria hadis yang matanya sehat
tidak mengandung unsur ‘I/lat sebagai berikut:

Pertama. Tidak janggal ungkapan redaksinya. Kedua. Tidak menyalahkan
akal sehat, sehingga tidak mungkin dita’wil. Ketiga. Tidak menyalahi perasaan
dan pengamatan. Keempat. Tidak menyimpang dari kaidah umum tentang
hukum dan akhlak. Kelima. Tidak menyalahi pendapat para cendekiawan
dalam bidang kedokteran. Keenam. Tidak bertentangan dengan akal
sehubungan dengan pokok agidah. Ketujuh. Tidak bertentangan dengan
sunnatullah. Kedelapan. Tidak mengandung sifat na’if. Kesembilan. Tidak
menyalahi Alguran dan Sunnah yang jelas. Kesepuluh. Tidak bertentangan

dengan fakta sejarah yang telah tegas mengenai zaman Rasulullah SAW.

¥Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis., 103.
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Kesebelas. Tidak menyerupai madzhab yang dianut perawi yang fanatis pada
madzhabnya. Keduabelas Tidak meriwayatkan suatu kejadian yang
menggambarkan kesaksian orang banyak, padahal riwayat itu hanya
disampaikan seorang perawi saja. Ketigabelas. Tidak mengurangi suatu
riwayat yang isinya menonjolkan kepentingan pribadi. Keempatbelas. Tidak
mengandung uraian yang membesar-besarkan pahala perbuatan remeh, dan
tidak mengandung ancaman berat atas dosa kecil .2

Dengan paparan di atas dapat dipahami bahwa hadis sahih yang matannya
dianggap mempunyai masalah sebenarnya masalah tersebut tidak terletak pada
subtansi matan itu sendiri, tetapi pada pemahaman subyektif seorang ahli,
lebih-lebih jika yang dikedepankan adalah pemaknaan literal dengan
pendekatan rasional. Untuk mengukur tingkat kesahihan muatan informasi
matan hadis sangat bergantung pada tingkat pemahaman seseorang. Berbeda
dengan fakta dalam sanad atau mata rantai periwayatan yang relatif lebih

terhindar dari subyektifitas peneliti, dengan kesimpulan bahwa kritik matan

tidak bisa dijadikan sebagai metode lagi untuk menentukan otentisitas hadis.®

D. Kehujjahan Hadis
Salah satu kajian hadis adalah dari sisi kehujjahannya, artinya apakah
hadis tersebut dapat diterima untuk dijadikan hujjah atau sebagai dasar sumber
Islam atau tidak. Maka dalam hal ini hadis dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu,

hadis magbul (diterima) dan hadis Mrdud (ditolak).

%8Salah al-Din ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matan ‘ind Ulama’ al-Muhaddisin
(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), 238.

¥Muhammad Yusuf, Metode dan Aplikasi Pemaknaan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009),
29.
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Hadis magbul Mmenurut bahasa ialah ma’khud (yang diambil) dan
musaddaqg (yang dibenarkan atau diterima). Sedangkan menurut istilah adalah
hadis yang telah sempurna pada syarat-syarat penerimaan.*

Tidak semua hadis magbul boleh diamalkan. Dengan kata lain hadis
magbul ada yang ma’mulun bih (hadis yang tidak boleh diamalkan). Adapun yang
termasuk dalam kategori hadis ma’mulun bih yaitu sebagai berikut:

1. Hadis Muhkam, yaitu hadis yang berkaitan dengan hukum dan memberikan
pengertian yang jelas.

2. Hadis Mukhtalif, yaitu hadis yang dapat dikomprimakan dari dua buah hadis
sahih atau lebih dari satu sudut dhahirnya mengandung pengertian yang
bertentangan.

3. Hadis Rajih, yaitu hadis yang lebih kuat dari dua buah hadis sahih yang
nampak bertentangan.

4. Hadis Nasikh, yaitu hadis yang mennasakh (menghapus) ketentuan dari hadis
yang datang terdahulu.”

Sedangkan yang termasuk dengan kategori hadis ghair ma’mulun bih yaitu
sebagai berikut:

1. Hadis Marjuh, yaitu hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh hadis yang
lebih kuat.

2. Hadis Mansukh, yaitu hadis yang datang terdahulu, setelah itu ketentuan

hukumnya telah dinasakh atau dihapus oleh hadis yang datang kemudian.

%7ainul Arifin, llmu Hadis Historis dan Metodologi (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014),
156.
*'Utang Ranuwijaya, llmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 95.
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3. Hadis Mutawaquf fih, yaitu hadis yang kehujjahannya ditangguhkan, karena
terdapat pertentangan antara satu hadis dengan hadis lainnya belum dapat
diselesaikan.*

Dari ketentuan hadis mabul yang telah dijelaskan diatas, hadis mabul
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu hadis sahih dan hadis hasan. Pada
penjelasan berikutnya akan diuraikan kehujjahan hadis sahih dan kehujjahan hadis
hasan. Adapun penjelasan kaidah hadis kehujjahan hadis adalah sebagai berikut

1. Kehujjahan Hadis Sahih
Hadis sahih ialah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh
rawi-rawi yang adil serta dabir, tidak shudhudh dan terhindar dari “Illat.”
Hadis sahih dibagi menjadi 2 macam, yaitu:

Pertama, Hadis Sahih li Dhatihi adalah hadis yang harus memiliki semua
syarat hadis sahih dan tingkatan rawi berbeda pada tingkatan pertama, atau
dengan kata lain sahih dengan darinya sendiri tidak dibantu oleh keterangan
yang lain. Atau bukan hadis yang mendapatkan derajad sahih karena diangkat
kualitasnya oleh hadis yang lain. Kedua, hadis sahih li ghairihi adalah hadis
sahih yang tidak memenuhi syarat secara maksimal.**

Derajat dan ketentuan hadis sahih dari segi keadilan rawi, sifat
kedabitannya kesempurnaan ingatan dan keadaan sanadnya, hadis sahih itu
diurtu urutkan sebagai berikut:

a. Hadis sahih yang bersanad Asahhul Asanid.

b. Hadis Mutafaq’Alaih.

*|bid., 154.
“Mahmud at-Tahhan, 7aisir Musthalah al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 30.
%Zainul Arifin, 1lmu Hadis Historis., 104.
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c. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhrai sendiri, sedang muslim tidak
meriwayatkannya.

d. Harus yang diriwayatkan oleh Muslim sendiri, sedangkan al-Bukhari tidak
meriwayatkan.

e. Hadis sahih yang diriwayatkan menurut syarat-syarat al-Bukhari dan
Muslim.

f. Hadis sahih yang menurut syarat al-Bukhari, sedangkan al-Bukhari sendiri
tidak mentakhrijnya.

g. Hadis sahih yang menurut syarat Muslim, sedangkan Muslim sendiri tidak
mentakhrijnya.

h. Hadis yang tidak menurut salah satu syarat al-Bukhari dan Muslim.*

Para pendapat hadis sepakat bahwa hadis sahih dapat dijadikan hujjah
untuk menetapkan syariat islam baik hadis itu ahad terlebih yang mutawatir.
Namun, mereka berbeda pendapat dalam hadis sahih yang ahad dijadikan
hujjah dibanding akidah. Perbedaan terjadi karena perbedaan penilaian
mereka tentang hadis sahih yang ahad itu berstatus qath’i (pasti)
sebagaimana hadis mutawatir, atau berfaedah zanni (samar). Ulama yang
memahami bahwa hadis sahih yang ahad sama dengan hadis sahih yang
mutawatir yakni berstatus gath’i berpendapat bahwa hadis ahad dapat
dijadikan hujjah dibandingkan akidah. Tetapi bagi ulama yang menilainya
berstatus zanni menyatakan bahwa hadis sahih yang ahad tidak dapat

dijadikan hujjah dibandingkan akidahnya.*®

**Mahmud Yunus, Ilmu Musthalah Hadis (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1984), 30.
%\dri, Studi Hadis., 175.
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Hal ini, para ulama terbagi pada beberapa pendapat: pertama,sebagian
ulama memandang bahwa hadis sahih tidak berstatus gath’i sehingga tidak
dapat dijadikan hujjah untuk mendapatkan persoalan akhidah. Kedua,
sebagaimana dinyatakan al-Nawawi bahwa hadis sahih riwayat al-bukhari
dan muslim berstatus gath’i. Ketiga, sebagian ulama antara lain Ibn Hazm,
memandang bahwa semua hadis sahih berstatus gath’i tanpa dibedakan
apakah diriwayatkan oleh kedua ulama tersebut atau bukan. Menurut hal ini
berdasarkan siapa yang meriwayatkannya. Semua hadis, jika memenuhi
syarat kesahihannya, adalah sama dalam statusnya sebagi hujjah.”’

Dengan demikian, hadis sahih baik yang ahad maupun yang mutawatir,
yang sahih li dhatihi ataupun sahih li ghayrihi dapat dijadikan hujjah atau
dalil agama dalam bidang hukum, akhlak, sosial, ekonomi dan sebagainya
kecuali dalam bidang agiadah, hadis sahih yang ahad diperselisihkan
dikalangan ulama.*®

2. Kehujjahan Hadis Hasan

Hadis hasan iadalah hadis yang sanadnya bersamabung, diriwayatkan oleh
rawi yang ‘adil dan dabit akan tetapi nilai kedhabitannya kurang sempurna,
tidak shududh dan terhindar dai ‘i//az.*® Dilihat dari dfinisi tesebut yang
membedakan hadis hasan dengan hadis sahih adalah pada aspek ke-dhabitan
perawi. Yang mana dalam hadis hasan, dabit yang terkait dengan aspek

tulisan dan hafalannya kurang sempurna, sedangkan hadis sahih ke-

Ibid., 176.
*Ibid., 179.
** Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa id Usul al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 74.
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dhabitannya seorang perami sangat sempurna. Hadis hasan dibagi menjadi 2

bagian, yaitu:

1. Hasan Ii Dhatihi adalah hadis yang sanadnya bersambung dari awal
sampai akhir, diceritakan oleh orang yang dabit serta tidak ada shuduh

dan ‘llat.*®

Menurut Ibn Shalah, hadis hasan /i Dhatihi para perawinya
terkenal kebaikannya, tetapi daya ingatan dan kekuatan hafalannya
mereka belum sampai pada derajat hafalan para perawi yang sahih.
Hadis Hasan Ii Dhatihi dapat naik derajat dan kualitasnya menjadi
sahih li ghayrih, apabila ditemukan adanya sanad lain yang juga
meriwayatkan matan hadis yang sama, sedangkan rabi’ atau shahid.
Hadis hasan tersebut menjadi sahih li ghayrih bukan karena dirinya,
tetapi karena adanya hadis lain yang mengangkat derajat atau
kualitasnya.'%*

2. Hasan li Ghayrihi adalah hadis yang hasannya dikarenakan adanya
keterangan lain yang membutuhkannya pada asalnya hadis tersebut
berkualitas da’if akan tetapi karena adanya sanad lain yang sahih yang
meriwayatkan matan yang sama, maka kualitas da’if" tersebut terangkat
menjadi hadis Hasan /i Ghayrihi.

Sebagaimana hadis sahih, hadis hasan baik Hasan /i Dhatihi maupun

Hasan Ii Ghayrihi juga dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan suatu

kepastian hukum yang harsu diamalkan. Sebagian ulama memasukkan hadis

hasan sebagai bagian dari kelompok hadis sahih, misalnya al-Hakim al-

%Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis., 71.
%dri, Studi Hadis., 173.
'2Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Matan Hadis., 182
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Naysaburi, lbn Hibban dan Ibn Khuzaymah, dengan catatan bahwa hadis
hasan secara kualitas berada dibawah hadis sahih sehingga jika terjadi
pertentangan yang dimenagkan adalah hadis sahih. Hanya saja berbeda
dengan hadis sahih. Hadis hasan tidak ada yang berstatus mutawatir
kesemuanya berstatus ahad baik ahad yang Mashur, aziz maupun yang
gharib, sehingga status kehujjahannya juga tidak persis dengan hadis
sahih.'®
3. Kehujjahan Hadis Da’if
Hadis da’ifadalah hadis yang hilang salah satu syaratnya dari syarat-syarat
hadis magbul (hadis yang sahih atau hadis yang hasan).’®* Hadis da’if
dibagi menjadi 3 macam, *®yaitu:

1. Hadis da’if karena gugurnya sanad. Keguguran dalam sanad ada dua
macam. Pertama, keguguran sanad dhahir dan dapat diketahui oleh
ulama hadis, karena faktor perawi yang tidak pernah bertemu dengn
guru, atau tidak hidup se zaman. Keguguran sanad dalam hal ini, ada
yang gugur pada awal sanad, akhir atau tengah sanad. Kedua,
keguguran yang tidak jelas dan tersembunyi. Hal ini tidak dapat
diketahui kecuali para ulama yang ahli dan mendalami jalan hadis dan
‘illat sanadnya.'®

2. Hadis da’if karena periwayatnya tidak adil ialah: haid mawdhu’,

hadis Munkar, hadis Matruk.

193)dri, Studi Hadis., 176.

"%Mohammad Nor Ichwan, Membahas IImu-llmu Hadis (Semarang: RaSAIL Media
Group, 2014), 222.

%|dri, Studi Hadis., 179.

'%NMana’anil Khattan, Pengantar Studi llmu Hadits (Jakarta: Pustaka al-Kaustar, 2005),
132.
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3. Hadis da’if karena periwayatnya tidak Dhatihi ialah: hadis munkar,
hadis mudraj, hadis maglub, hadis mutharib, hadis mushahhaf, hadis
muharraf, hadis majhul dan hadis shadh.*®’

Para ulama terjadi perbedaan pendapat tentang kehujjahan hadis da’if ada
dua pendapat tentang boleh tidaknya di amalkannya atau dijadikan hujjah
hadis da’if **®yakni:

1. Imam Bukhari, Imam Muslim, Ibnu Hazm, Abu Bakar lbnul Araby
menyatakan bahwa hadis da’if sama sekali tidak boleh diamalkan atau
dijadikan hujjah baik untuk masalah yang berhubungan dengan hukum
maupun untuk keutamaan amal.

2. Imam Ahmad Ibn Hambal, Abdur Rahman bin Mmahdi dan Ibnu Hajar al-
Asgalany menyatakan bahwa hadis da’if dapat dijadikan hujjah atau
diamalkan hanya untuk dasar keutamaan amal atau fadh ailul amal.*®
Dngan syarat:

a) Para perawi yang meriwayatkan hadis itu tidak terlalu lemah.

b) Masalah yang ditetapkan oleh Alquran dan Hadis Sahih.

c) Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat.

Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib menyatakan, bahwa
golongan yang menolak hadis da’if sebagi hujjah adalah golongan yang
lebih selamat. Diantaranya alasannya, bahwa baik soal fadh ailul amal,

maupun soal makarimul akhlag merupakan bagian dari tiang agama

% Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa’id Usul al-Hadis., 77.

'%1dri, Studi Hadis., 181.

"“Fada’ilul a’mal adalah faidah atau kegunaan dari suatu amal bukan untuk penetapan
suatu hukum sunnah. Lihat, Syuhudi Ismail, Pengantar Iimu Hadis (Bandung: Dian
Rakyat, 1991), 187.
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sebagaimana masalah hukum. Karena itu, hadis yang dapat dijadikan
hujjah untuk mendapatkannya, haruslah hadis yang berkualitas sahih atau

hasan dan yang bukan berkualitas ¢z if.**°

E. Metode Memahami Hadis

Mamahami hadis Nabi SAW telah dilakukan oleh ulama terdahulu. Dalam
memahamihadis para ulama terdahulu mempunyai berbagai metode, antara lain
metode tahlili  (Analisis), metode ijmali (Global), metode mugarannah
(Perbandingan), dan metode maudhu’i (Tematis). Metode dalam memahami hadis
tersebut sama seperti metode yang dipake mamahami sebuah penafsiran
Alguran.**

Tujuan dalam memahami hadis adalah untuk menjelaskan arti, kandungan,
atau pesan hadis. Para ulama ingin memahami hadis secara tekstual dan
kontekstual, oleh sebab itu para ulama merancang metode tersebut.

Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah tentang manfaat A/-Kam ‘ah
penulis menemukan hadis yang sama akan tetapi matan dari hadis tersebut
terdapat perbedaan. Apabila dalam matan tersebut terdapat sebuah perbedaan
lafad pada matan yang semakna, maka metode mugaranah (perbandingan)
menjadi sangat penting untuk dilakukan.'**> Metode mugaranah tidak hanya
ditujukan pada lafal dalam matan saja, akan tetapi juga kepada masing-masing

sanadnya, dengan menempuh metode mugaranah, maka akan diketahui apakah

"NMuhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis., 286.

"Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode dan Pendekatan) (Yogyakarta: CESaD,
2001), 28.

12Gyuhudi Ismail, Metode Penelitian., 126.
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terjadinya perbedaan lafal pada matan masih dapat ditoleransi atau tidak dapat
ditoleransi.'*®
Adanya metode mugaranah tersebut juga dapat mengetahui
kemunggkinan adanya: Pertama, /draj yaitu sisipan beberapa lafadz dari ucapan
seorang perawi yang bersambung dengan matan hadis, sehingga terjadi
kesamaran, bahwa apa yang bersambung itu termasuk sabda Nabi SAW.''
Kedua, idtirab yaitu hadis yang banyak periwayatannya, jumlah periwayata yang
banyak itu sederajat dan seimbang, dan terjadi perselisihan yang tidak mungkin
untuk diunggulkan salah satunya.™ Ketiga, al-galb yaitu lafal yang pada matan
terbalik dari semestinya.’*® Keempat, ziyadah adanya penambahan lafal dalam
sebagai riwayat, dan lafadz tambahan tersebut tidak pada riwayat lain.**” Untuk
memahami hadis yang akan dikaji oleh penulis, maka penulis memilih dua teori
yang diterapkan yaitu:
1. Teori llmu Ma’ani Al-Hadis dalam Memahami Hadis
Munculnya istilah Ilmu Ma’ani al-Hadis dilatarbelakangi oleh keinginan
memberikan kesamaan substansial dari istilah I[Imu Ma’ani Alquran, dengan
asumsi bahwa jika dalam studi Alquran ada istilah Ma’ani Alquran alangkah
baiknya jika dalam studi hadis juga dikembangakan ilmu ma’ani al-hadis

sebagai salah satu metode untuk memahami hadis.**®

“Ibid., 130.

"“Ibn al-Mulqun, al-Mugni’ fi ‘Ulum al-Hadith (al-Su’udiyaah: Dar al-Fawaz Linashr,
tt), 221.

Bhid., 126.

"%Shams al-Din al-Dhahabi, Muwagizah fi ‘Ilm Mustalah al-Hadith (tk: Maktabah al-
Mutbu’at al- Islamiyyah, tt), 53.

"lhid., 68.

Abdul Mustagim, IImu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: Idea
Press Yogyakarta, 2016), 8.
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Istilah ilmu ma’ani al-hadis dimaksudkan untuk meringkas dispilin ilmu
hadis yang terkait dengan objek kajian matan hadis, yang sudah diaplikasikan
para ulama dulu dalam ilmu gharibil hadits, nasikh mansukh, mukhtalif hadits,
tarikh mutun, asbabul wurud. Pada dasarnya ilmu ma’ani al-hadis adalah ilmu
yang membahas tentang bagaimana memahami teks hadis, yang selalu
memperkuat tiga variable secara triadic dan dialektik, yaitu natara Nabi
Muhammad SAW dan juga audience atau pembaca sunnah, baik pendengar
teks hadis ketika hadis itu disampaikan oleh Nabi SAW waktu itu maupun
mendengar ketika hadis itu disampaikan sekarang.'*®

Dari penjelasan diatas, penulis mendefinisikan ilmu ma’anil al-hadis
sebagai ilmu yang membahas prinsip-prinsip metodologi memahami hadis
Nabi, sehingga hadis tersebut dapat dipahami maksud kandudngannya secara
tepat dan proporsional. Untuk itu, seseorang yang akan memahami hadis juga
harus memperhitungkan berbagai aspek yang berkaitan dengan hadis tersebut.
misalnya mempertimbangkan posisi Nabi.'?°
a. Objek Kajian Ilmu Ma’anil Hadis

Dilihat dari segi objek kajiannya, ilmu ma’ani al-hadis memiliki
dua objek kajian yaitu objek material dan objek formal. Objek formal adalah
bidang penyelidikan sebuah ilmu yang bersangkutan. Objek material yang
sama dapat dipelajari oleh berbagai ilmu pengetahuan yang berbeda,
misalnya objek materialnya adalah manusia. Maka dari istu ilmu psikologi

akan meilihat dari sisi perilaku dan sikapnya, sedangkan ilmu sosiologi akan

Mustaqim, Iimu Ma anil., 9.
20Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), 6.
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melihatnya dari sisi hubungan dan interaksi sosial yang terjadi pada manusia

tersebut.'?!

Objek material Ilmu Ma’ani Al-Hadis adalah redaksi hadis Nabi,
mengingat ilmu ma’ani al-hadis merupakan cabang ilmu hadis. Sedangkan
objek formalnya adalah objek yang menjadi sudut pandang dari mana
sebuah ilmu memandang objek material tersebut. karena ilmu ma’ani al-
hadis berkaitan dengan persoalan bagaimana memberi makna dan
memproduksi makna terhadap sebuah teks hadis, maka objek formalnya
adalah matan atau redaksi hadis itu sendiri.?®> Studi hadis, apabila objek
kajiannya difokuskan pada masalah sanad, maka akan dikaji dalam ilmu
hadis riwayah. IImu ini kemudian dikembangkan pada persoalan mencari
kredibilitas perawi, melalui metode jarh wa ta’dil. Namun apabila fokus
objek kajiannya adalah pada aspek sejarah dan latar belakang munculnya
hadis, maka hal itu merupakan wilayah ilmu abbabul wurud atau sababul
hadis. Demikian halnya, apabila fokus kajiannya pada upaya menjelaskan
redaksi-redaksi hadis yang gharib maka akan dikaji dalam ilmu gharib al-
hadis.'?

b. Arti Penting dari Ilmu Ma’ani Al-Hadis

Ilmu ma’ani al-hadis sangat penting dalam konteks pengembangan studi
hadis, antara lain:

1) Untuk memberikan prinsip metodologi dalam memahami hadis.

1215, Nasution, Metode Reseacrg (Bandung: Jemmars, 1982), 9.

2Nico Syukur Dister OFM, Pengantar Teologi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 26.

2 Abu Abd Allah al-Hakim al-Nisaburi, Ma rifah al-Ulum al-Hadith (Birut: Dar al-Kutb
al-Timiyyah, 1997), 63.
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2) Untuk mengembangkan pemahaman hadis secara kontekstual dan
progresif.
3) Untuk melengkapi kajian ilmu hadis riwayah, sebab kajian hadis
riwayah saja tidak cukup.
4) Sebagai kritik terhadap terhadap model pemahaman hadis yang rigod
dan kaku.'?*
c. Pendukung Ilmu Ma’ani al-Hadis
Sebenarnya ilmu ma’ami al-hadis tidak dapat di aplikasikan secara mandiri,
tanpa dukungan ilmu lain. Paradigma ini juga menjadi sangat penting dalam
memahami hadis nabi. Diantara ilmu pendukung ilmu ma’ani al-hadis
antara lain: llmu Asbabul Wurud adalah ilmu yang mengkaji tentang latar
belakang disebabkannya suatu hadis. llmu Tawatikhul Mutun adalah ilmu
yang mengkaji tentang sejarah matan hadis. llmu al-Lughah adalah ilmu
yang membahas tentang grametika bahasa arab dengan ditunjang berbagai
cabangnya seperti, ilmu nahwu, sharaf, balaghah, figih al-lughah, semantik,
semiotik, stilistik dan sebagainya.'?® Hermeneutik (‘llm Fahm) sebagaimana
dinyatakan Roger Trigg bahwa paradigma hermeneutika adalah “the
paradigma for hermeneutika is interpretation of the traditional text, where
tre problem must always be how we can come to understand in our context
something which was written in radically different situation 126 terjemahan
bebasnya bahwa paradigma hermeneutika adalah suatu penafsiran terhadap

teks tradisional, yang mana suatu permasalahan harus selalu diarahkan

*Muhammad Mahfudz ibn Abdullah al-Tarmasi, Manhaj Dzawi al-Nadhar (Berut: Dar
al-Fikr, 1995), 148.

125\ ustagim, Zlmu Ma’anil., 14-16.

126K omaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996), 161.
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sebagaimana supaya teks tersebut selalu dapat kita pahami dalam konteks
kekinian yang situasinya sangat berbeda. Suansa hermeneutika yang
menonjol dalam paradigma pemahaman hadis kontemporer meniscayakan
bahwa setiap teks hadis harus dicermati secara kritis. Bahkan pemahaman
hadis juga perlu dicurigai kira-kira ada kepentingan apa di balik pemahaman
tersebut.

2. Pendekatan Ilmu Oftalmologi dalam Memahami Hadis

Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepara Rasulullah SAW,
baik perkataan maupun perbuatan ketetapan sifat dan akhlag Nabi SAW. Secara
epistimologi hadis dipandang oleh umat Islam sebagai sumber ajaran Islam yang
kedua setelah Alquran, oleh sebab itu hadis merupakan bayan terhadap Alquran
yang masih mujmal, ‘am dan mutlaq. Karena oleh sebab itu terkadang hadis sulit
dipahami khususnya jika menjumpai hadis yang bertentangan.**’

Untuk memahami sebuah hadis ulama menempuh berbagai metode
diantaranya metode tarjih, nasakh-mansukh, metode al jam’u dan metode
mauqquf. Dalam memahami sebuah hadis harus dibutuhkan pengetahuan bahasa
yang luas. Wawasan yang luas mengenai sejarah munculnya sebuah hadis, serta
memahami kultur sosial budaya.’® Secara garis besar memahami, mengkaji serta
meneliti sebuah hadis dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan diantaranya
dengan menggunakan pendekatan medis.

Memahami hadis Nabi SAW secara komperhensif sangat memerlukan

sebuah penunjang ilmu lain, bukan hanya bahasa, akan tetapi juga dengan

Y Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 59.
2|hid., 65.
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berbagai pendekatan atau teori agar memperoleh akurasi pemahaman yang benar.
Oleh karena itu dalam memahami hadis diperlukan adanya teori, yang mana teori
ini dibutuhkan sebagai senjata untuk membedah sebuah hadis.

Dalam hal ini penulis akan menggunakan teori dari salah satu cabang ilmu
kedokteran yaitu, ilmu oftalmologi (ilmu yang membahas tentang kelainan atau
penyakit pada mata). Teori ini menurut penulis yang lebih cocok untuk
memahami hadis yang akan dibahas tentang manfaat Al-Kam ‘ah (Cendawan)
sebagai obat mata, dengan menginterkoneksikan hadis tersebut dengan realitas
keilmuan di era sekarang, termasuk dunia medis. Pendekatan medis dalam
mehamami hadis ini dipandang sangat penting, sebab mungkin hadis yang dikaji
akan lebih mudah dipahami dan bisa menjadi sumbang sih di dalam dunia medis.

IlImu kedokteran atau medis dapat didefinisikan sebagai sunnatullah yang
terdokumentasi dengan baik, kenapa demikian adanya ilmu kedokteran karena
hasil temuan manusia melalui pemikiran yang sistematis. llmu kedokteran akan
terus berkembang mengikuti kemajuan zaman, serta kualitas dan pemikiran dan
macam-macam penyakit yang berkembang, karena dengan maraknya penyakit
yang berkembang maka manusia akan lebih tau dan akan terus mengembangkan
kajiannya untuk menyediakan solusi untuk mengobati penyakit yang ada, maka
dari itu kajian terhadap dunia kesehatan akan terus berkembang pesat.*?

Untuk memahami hadis tentang manfaat Al-Kam ‘ah (cendawan) sebagai
obat mata penulis menggunakan cabang dari IImu Kedokteran, yaitu Ilmu
Oftalmologi. limu oftalmologi adalah sebuah ilmu yang mempelajari penyakit

mata. Atau ilmu yang berkonsentrasi pada diagnosa penanganan dan pencegahan

Abdul Majid ibn Aziz al Zindani, Mukjizat Alquran dan Al-Sunnah tentang IPTEK
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 192.
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dari kerusakan, cedera dan penyakit mata bagi semua individu dari segala
umur.*® Dalam ilmu oftalmologi terdapat golongan penyakit mata dalam hal ini
akan dijelaskan beberapa contoh penyakit pada mata dan penyebab utamanya,
pada hal ini akan dijadikan penulis sebagai tolak ukur pembuktian tentang
manfaat Al-Kam ‘ah (cendawan) melalui kajian terdahulu serta riset laboraturium

yang akan dilakukan oleh penulis.

%Paul Riodan Eva, Vaughan dan Asbury Oftalmologi Umum (Jakarta: EGC Medical
Book Store, 2015), 13.
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IBN MAJAH DAN HADIS TENTANG MANFAAT AL-KAM‘AH

A. Biografi Ibn Majah
1. Riwayat Hidup Ibnu Majah
Nama lengkap Ibnu Majah adalah Imam al-Hafidz al-Mufassir Abu
Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Raba’i al-Qazwini. Nama
panggilan yang masyhur adalah Ibnu Majah. Nama Majah dengan ha’ sukun
merupakan nama ‘Ajam (non Arab) adalah gelar dari ayahnya, bahkan ada
yang berpendapat bahwa nama tersebut sebagai nama ibunda beliau. Adapun
Raba’i berasa; dari Rabi’ah nama seorang pakar ulama.**! Terdapat dugaan
bahwa nisbah kepada Rabi’ah dilatar belakangi oleh status maula yang
disandang oleh Ibnu Majah bersandar kepada Rabi’ah tersebut. seperti sebuah
maula yang lazim dipakai oleh kalangan sejarawan adalah salah satu yang
diberikan kepada orang ‘ajam yang poses islamisasinya dibawah bimbingan
intensif seorang muslim senior yang berkebangsaan Arab.**?
Ibnu Majah lahir tahun 209 H di suatu wilayah Qazwin (kawasan Irak)
yang mana dahulu masuk bagian dari negeri Persia. Ibnu Majah wafat pada
hari selasa tanggal 21 atau 22 Ramadhan tahun 273 H.*** Semasa hidupnya

Ibnu Majah gemar merantau untuk mempelajari hadis, misalnya ke Irak, Hijaz,

Syam, Mesir.

! Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, 7hdhib al-Tahdhib, vol 3 (Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 1994), 737.

2A. Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadits Standar (Malang: UIN Maliki Press,
2012), 103.

133Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Pustaka Al-Muna, 2010), 128.

58



59

Menurut al-Zahabi perjalanan studi Ibnu Majah mengantarkan kejajaran
al-Hafidz, ahli rijalul hadis sekaligus sebagai kolektor hadis dan al-Mufasir
pada abad ketiga melintasi beberapa pusat ilmu keislaman masa itu. Ibnu
Majah memulai perjalananya untuk belajar hadis pada tahun 230 H pada usia
sekitar 15 atau 20 tahun. Ibnu Majah menetap lama di Irak, Bashrah, Baghdad,
Kuffah, Makkah, Syiria, Mesir dan Al-Ray dan juga berada di Khurasan
khusus untuk mencari dan menjumpai ulama pengajar hadis.*3*

Ibnu Majah hidup pada masa pemerintahan dinasti Abbasiyh, yang mana
pada saat itu kepemimpinan dipimpin oleh khalifah al-Ma’mun antara 198 H
sampai kepemimpinan Kbhalifah al-Mugtadir 295 H. masa tersebut masa
keemasan dinasti Abbasiyah, kegiatan ilmiah khususnya dalam bidang ke
ilmuan hadis telah mencapai puncaknya. Pada masa tersebut banyak ulama
yang mempunyai andil besar dalam kegiatan pengumpulan hadis. Namun pada
masa tersebut juga banyak ditemukan pemalsuan hadis. Sehingga kondisi ini
dapat menggugah para ulama, khususnya ulama dalam bidang hadis untuk
melakukan pengklasifikasian sebuah hadis Nabi SAW.

Ibnu Majah sangat diuntungkan karena hidup dimasa yang penuh dengan
semangat dan gairah utuk mengkaji dan mempelajari Hadis Raul SAW dan
juga didukung oleh kondisi masyarakat yang besar terhadap mempelajari hadis
didukung oleh kondisi masyarakat saat iu yang bersemangat dalam
mengumpulkan dan membukukan hadis sehingga Ibnu Majah menjadi ulama

yang sangat terkemuka di zamannya.'*®

B4*Musthafa Azami, Memahami llmu Hadis (Jakarta: Lentera, 1995), 148.
B3Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis (Yogyakarta: Lisan Madani, 2008), 114.
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2. Guru dan Murid dari Ibnu Majah

Ibnu Majah adalah seorang ulama besar pasti memiliki guru serta murid
yang banyak. Dari guru tersebutlah sumber ke kayaan ilmu Ibnu Majah.
Adapun guru dari Ibnu Majah adalah sebagai berikut:

Imam Malik, Laits ibn Sa’ad, Sufyan al-Tsauri, Yazid ibn Abdillah al-
Yamni, Abu Bakar ibn Abi Shihab, Jabbaral al-Mubgallas, Muhammad ibn
Abdillah ibn Numair, Abdullah ibn Mu’awiyah, Ibrahim ibn al-Mudzir al-
Hizami, Muhammad ibn Ruh, Hisyam ibn ‘ammar, Bashar ibn Adam, Ahmad
ibn al-Azhar, Muhammad ibn Abdullah ibn Rumh, Dawud Abi Syaibah*®

Sedangkan Ibnu Majah juga mengajarkan hadisnya kepada orang yang
belajar kepadanya. Adapun murid dari Ibnu Majah adalah:

a. Ishak ibn Muhammad

b. Sulaiman ibn Yazid al-Qazwini

c. Ibn Sibawaihi

d. Abu al-Hasan al-Qathan

e. Muhammad ibn ‘Isa al-Abhari**’
3. Karya-Karya Ibn Majah

Ibnu Majah merupakan ulama hadis yang tergolong sedikit dalam menulis
beberapa karya kitb dibanding dengan ulama terdahul. Tercatat beliau menulis
kitab sunan, kitab tafsir, kitab tarikh (sejarah para perawi hadis) atau berisi

tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi sejak masa sahabat sampai masa Ibnu

B¢Abu Shuhbah, F7 Rihab al-Sunnah (Beirut: Dar al-Kitabah, 1986), 97.
1377ainul Arifin, Studi Kitab Hadis., 129.
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Majah.’® Akan tetapi sekarang ini informasi tentang buku karangan beliau
tafsir dan tarikh telah hilang untuk jangka waktu yang lama, sedangkan kitab
subbab beliau merupakan kitab yang mashur sampai sekarang.

Adapun buku beliau yang terkenal disebut dengan al-Ushul al-Sittah
(enam Kkitab-kitab yang paling prinsipil) atau sering kali disebut dengan al-
Shihah al-Sittah (enam kitab sahih). Akan tetapi tidak berarti semua hadis yang
termuat didalamnya itu sahih, ibnu majah hanya memberikan indikasi bahwa
kebanyakan dari hadis-hadis tersebut adalah sahih dengan pengecualian sahih
Bukhari dan sahih Muslim.’*® Sunan ibnu majah memuat 4.341 hadis, dan
terbagi menjadi dua jilid, yang mana bagian pertama menampung 2.136 hadis
dan bagian kedua 2.205 hadis. Dalam koleksi beliau terdapat jumlah hadis
yang tsulasih. Koleksi hadis tersebut 3002 hadis diantaranya menyamai format
matan dan menyerupai yang di takhrij oleh al-Kutub al-Khamsah dan koleksi
al-Muwatta’, hanya saja ibnu majah menyajikan hadis tersebut melalui jalur
lain dan sanad yang berbeda. Selebihnya jumlah tersebut yaitu sebanyak 1339
hadis merupakan hadis zawa’ia yakni koleksi tambahan yang terkesan
melengkapi koleksi yang sudah ada pada kitab hadis pendahulunya.**

4. Persaksian Para Ulama Terhadap Ibnu Majah

Menurut Al-Hafidz al-Khalili berpendapat bahwa Ibnu Majah adalah
seorang yang tsiqah kabir, muttafaq ‘alaih, dapat dijadikan sebagai hujjah,
memiliki pengetahuan dalam masalah hadis, dan kuat dalam hafalan.

Sedangkan menurut Al-Hafidz al-Dzahabi bahwa Ibnu Majah adalah seorang

¥Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologi (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1997), 178.

9Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 158-159.
“pzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis (Yogyakarta: Lisan Madani, 2008), 67.
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yang agung, hujjah dan ahli tafsir.*** Menurut Al-Mizzi bahwa Ibnu Majah
adalah seorang yang Hafidz, pemilik kitab sunan dan beberapa hasil karya yang
bermenfaat. Sedangkan menurut Ibnu Katsir Ibnu Majah adalah pemilik kitab
sunan yang masyhur karena adanya hasil karya yang monumental inilah yang
menjadi bukti keluasan ilmunya, keluasan pengetahuannya dan kedalamannya
dalam hadis serta itba’nya terhadap sunnah Rasulullah SAW. 1
5. Kitab Sunan Ibn Majah

Ibnu Majah memiliki beberapa karya yang monumental. Namun akan
tetapi jika dibandingkan oleh para ulama pendahulu beliau, karya ibnu Majah
tergolong sedikit. Tercatat Ibnu Majah hanya menulis kitab Sunan, kitab Tafsir,
dan kitab Tarikh, karya dari Ibnu Majah yang masih dapat kita jumpai dan kita
pelajari sekarang yaitu kitab sunan Ibnu Majah.'*

Para ulama telah sepakat bahwa kitab hadis yang pokok ada lima, yaitu:
Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa’i, dan Sunan
al-Tirmidhi. Para ulama tidak memasukkan kitab Sunan Ibnu Majah karena
derajat kitab ini lebih rendah dari lima Kitab tersebut. tetapi sebagian ulama
menetapkan enam kitab hadis pokok, dengan menambahkan Sunan Ibnu Majah
sehingga terkenal dengan sebutan a/-Kutub al-Sittah.

a. Metode Serta Sistematika Sunan Ibnu Majah

Dalam kitab Sunan Ibnu Majah terdapat 4.341 hadis dari semua

jumlah hadis tersebut terdapat 3002 hadis telah dibukukan oleh penulis A/-

“IM. Nur Sulaiman, Antologi llmu Hadis (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), 98.

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkaran dan Pemalsuannya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 200.

“Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2011), 178.
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Usul al-Sittah. Artinya masih tersisa 1.339 hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu Majah sendiri. Dalam kitab sunannya Ibnu Majah tidak memberikan
klasifikasi yang jelas tentang nilai hadis yang ditulis dalam kitab tersebut.
Dr. Fuad Abdul Bagi mencatat dari 1.399 hadis dalam kitab Sunan Ibnu
Majah terdapat 428 hadis yang berkualitas sahih, 199 bernillai hasan, 619
berkualitas lemah dalam sanadnya, dan 99 hadis munkar.'**

Dalam menyusun kitab sunannya. Ibnu Majah menurutkan tatib
figih. Ibnu Majah menyusun menjadi beberapa kitab dan bab. Terdiri dari
32 kitab dan 1500 bab, jumlah hadisnya sebanyak 4.000 buah.'*> Untuk
perinciannya sebagai berikut: Al-Mugaddimah (24), bab a/-Taharah (139),
al-Salah (13), al-Adhan (6), al-Masjid (19), al-lgamah (205), al-Janaiz
(65), al-Talag (36), al-Zakah (27), al-Nikah (63), al-Kafarat (21), al-
Tijarah (69), al-Ahkam (23), al-Hibah (7), al-Sadagah (21), al-Ruhum
(24), al-Shuf’ah (4), al-Lagatah (4), al-Igh (10). al-Hudud (38), al-Diyah
(36), al-Wasaya (9), al-Fara’id (18), al-Jihad (46), al-Manasik (108), al-
‘Adalah (17), al-Dhabaib (15), al-Adab (59), al-Du’a (22), Ta’bir al Ru’ya
(10), al-Fitan (36), dan al-Zuhd (39) bab."*°

b. Pendapat Ulama terhadap Sunan Ibnu Majah

Kitab sunan ibnu majah berisikan 4.341 hadis yang berkualitas
sahih, hasan dan dhaif bahkan juga ada hadis yang sangat lemah. Abu
Faraj ibn al-Jauzi berpendapat bahwa dalam kitab sunan ibnu majah

terdapat 30 hadis yang maudhu’, sehingga melihat pendapat inilah yang

*Ibid., 179

“>*Menurut Hasbi al-Shiddiqy terdiri dari 38 kitab dan 1.502 bab, lihat Pokok-Pokok IImu
Dirayah Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 219

1967ainul Arifin, Studi Kitab Hadis., 130.
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membuat derajat dari sunan ibnu majah turun.'*’

ibnu majah tidak
menyebutkan kriteria beliau dalam menyeleksi materi hadis dan beliau
juga tidak memaparkan tujuan serta alasan dalam penyusunan kitab ini.
Sehingga kitab beliau berada pada posisi yang paling rendah dalam koleksi
dari enam buku-buku prinsip hadis.

Ulama mutagaddimin keberatan memasukkan sunan ibnu majah
dalam kriteria al-Kutub al-Sittah, sebagai gantinya al-Muwatta’ Imam
Malik. Akan tetapi al-Maqdisi dalam kitabnya aftar al-Kutub al-Sittah,
dalam risalahnya Shurut A’immah al-Sittah, telah menjadikan sunan ibnu
majah sebagal kitab keenam dari al-Kutub al-Sittah, padahal hadis-hadis
yang ada pada al-Muwatta’ Imam Malik kebanyakan hadis sahih, dan tidak
menceritakan kecuali dari orang yang terpercaya.’*® Al-Hafidz ibn Hajar
pernah mengatakan bahwa lbnu Majah banyak menulis hadis secara
terpisah, dan ia sahih, maka yang lebih tepat adalah menyematkan
kelemahannya pada periwinya. menurut As- Suyuthi, dalam syarahnya
dalam kitab Mujtaba an-Nasa’i yang diberi nama dengan Zahr ar-Ruba,
mengatakan, “Kitab Ibnu Majah memuat secara ekslusif hadis-hadis,
sebagian dari hadis tersebut tidak dapat diketahui kecuali dari jalur

mereka, seperti Habib bin Abu Habib, sekertarisnya Imam Malik, al-‘Ala

bin Ziad, Daud bin al-Muhbar, Abdul Wahab bin ad-Dhahak, Ismail bin

WZzainul Arifin, Studi Kitab Hadis., 131.
“*Muhammad Abu Zahwu, Al-Hadis wa al-Muhadditsin (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabiy,
1984), 244.
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Ziyad al-Kufi, Abdussalam bin Yahya bin Abu al-Junub, dan yang
lainnya”.**°

Menurut As-Suyuthi “Adapun apa yang diceritakan oleh Ibnu
Thahir dari Abu Zar’ah ar-Razi terdapat catatan yang perlu diperhatikan di
dalamnya”. As-Suyuthi menambahkan “Bisa jadi, hadis dhaif yang ada di
dalamnya (Sunan lbnu Majah) tidak sampai tiga puluh. Itu adalah cerita
yang tidak benar, karena sanadnya terputus. Sanadnya (sanad cerita)
tersebut terjaga, barangkali yang ia maksud adalah hadis yang sangat jauh
derajadnya, atau bisa jadi ia tidak melihat kitab tersebut kecuali hanya satu
bagian saja, yang di dalamnya ada bagian tersebut”. sementara itu, Abu
Zar’ah telah menilai banyak hadis dari kitab tersebut, dengan mengatakan
bathil, sagith, atau munkar. Hal itu diceritakan dalam kitab al-llat karya
Abu Hatim.™ Adz-Dzahabi berkata “Ibnu Majah adalah seorang hafidz,
sangat jujur, dan berpengatuhan luas. Hanya saja, hal yang membuat kitab
sunannya kurang terkenal adalah karena di dalamnya terdapat hadis
munkar dan sedikit hadis dhaifnya.***

6. Kitab sharah dari Sunan Ibn al-Majah

Koleksi hadis dari Ibn al-Majah memperoleh perhatian lebih dari ulama

generasi ke generasi. Hal tersebut dikarenakan adanya kitab yang mensharah

dari isinya. Diantara kitab sharah sunan Ibn al-Majah yang terkenal antara lain:

“SMuhammad Abu Zahw, The History of Hadith: Historiografi Hadits Nabi dari Masa
ke Masa (Jawa Barat: Arya Duta, 2015), 340.

BOhid.

Blbid., 341
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1) Kitab Kifayah al-Hajah fi Syarh Ibn Majah, Kitab in ditulis oleh Syaikh al-
Sindi al-Madani yang wafat pada 1138 H. kitab ini ditulis secara ringkas
dan terbatas pada masalah yang penting saja.

2) Kitab al-Dibajah, kitab ini ditulis oleh Muhammad Ibn Musa al-Dimyati.
Kitab ini terdiri dari 5 jilid.

3) Kitab /nhaj al-Hajah, kitab ini ditulis oleh Abd Allah al-Dihlawi yang wafat
pada 1176 H.'*?

B. Hadis Tentang Manfaat Al-Kam’ah
1. Hadis dan Terjemah
Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, bahwa dalam studi ini hanya
membatasi pada hadis tentang manfaat Al-Kam’ah (cendawan) yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah No Indeks 3454, sebagai berikut:
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Telah menceritakan pada kami Abu Nu’aim, telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Abdulmalik dari Amru bin Huraits dari Said bin Zaid ra, ia
berkata Rasulullah SAW bersabda: “Cendawan adalah sejenis Manna (suatu
anugerah yang sangat istimewa) dan air sarinya dapat mengobati mata.'**

2. Takhrij al-Hadith
Secara etimologi kata Takhrij berasal dari kata Kharraja, yang
mempunyai arti zuhur (tampak) dan al-buruj (jelas). Sedangkan menurut

terminologi memiliki pengertian menunjukkan tempat hadis pada sumber

>2Abu Zhaw, The History., 340.

*Tbnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Vol. 1 (TK: Dar
Thya’ Al-Kitab Al-‘Arabiyah), 378.

*Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Ibnu Majah”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).
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aslinya, dimana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya,
kemudian menjelaskan derajatnya.™>
Melakukan sebuah takhrij pada sebuah hadis memiliki banyak manfaat
yang dihasilkan diantaranya:
a. Dapat mengetahui penyebab hadis dhaif beserta unsur-unsur
penyebabnya.
b. Dapar memperjelas keadaan sebuah sanad hadis.
c. Mampu memperjelas kualitas sebuah hadis dengan banyaknya seorang
perawi.
d. Memperkenalkan sumber-sumber hadis.

e. Dapat mengetahui kitab asal munculnya sebuah hadis.

=h

Dan mengetahui ulama yang meriwayatkan hadis.**®

Kegiatan tahrij hadis dapat dilakukan dengan cara konvensional (klasik)
atau juga dapat dilakukan dengan cara modern. Cara konvensional untuk
melakukan sebuah tahrij hadis yaitu dengan menggunakan langsung merujuk
kepada kitab-kitab hadis atau kitab kamus seperti kitab atraf, mu jam, musnad.
Sedangkan metode tahrij dengan cara modern yaitu menggunakan aplikasi
pelacakan hadis. Metode yang kedua ini dibagi dapat dibagi lagi menjadi dua
model, pertama pelacakan melalui aplikasi (shoftware) hadis dalam PC
(komputer), metode ini menggunakan aplikasi seperti Maktabah Shameelah,
Lidwa Pustaka, dan Jawami’ al-kalim. Kedua melalui aplikasi (shofware) hadis

yang dapat di install dalam handphone, metode ini menggunakan aplikasi yang

*Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metode Peneltian Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009),
6.
B Ipid
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dapat diakses play store seperti, mausu’ al-hadith, enseklopedi hadits kitab 9
imam. Dapat juga di akses online dalam al-Bahith al-‘Ilmi.

Untuk memulai takhrij al-Hadith dalam penelitian ini  penulis
menggunakan Kitab A/-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Hadith al-Nabawi
karya seorang tokoh orientalis terkenal yang sumbang sihnya sangat besar
dalam kajian ke ilmuan hadis yaitu A.J Winsink adalah kitab takhrij yang

digunakan peneliti dalam menelusuri hadis sampai pada sumber aslinya,

157

dengan kata kunci &) yang terdapat dalam matan hadis™’ maka diperoleh

hasil zakhrij pada kitab:

a. Sunan Ibn Al-Majah pada Bab Al-Kam’ah dan Al-Ajwah dengan nomor
indeks 3454.

b. Musnad Imam Ahmad pada Bab al-Tibb dengan nomor indeks 9942.

c. Musnad Imam Ahmad pada Bab al-Tibb dengan nomor indeks 1539.

d. Sunan Abi Dawud pada Bab al-Tibb dengan nomor indeks 1992.
Berikut ini adalah redaksi lengkap dari hasil ¢akarij hadis diatas:

1) Sunan Ibn Majjah No Indeks 3454
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Telah menceritakan pada kami Abu Nu’aim, telah menceritakan kepada kami

Sufyan dari Abdulmalik dari Amru bin Huraits dari Said bin Zaid ra, ia berkata

YA.J Winsink, A/-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Hadith al-Nabawi, Vol 3 (Leiden:
E.J Brill, 1936), 245.

“*Tbnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Vol. 1 (TK: Dar
Thya’ Al-Kitab Al-‘Arabiyah, tt), 378.
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Rasulullah SAW bersabda: “Cendawan adalah sejenis Manna (suatu anugerah
yang sangat istimewa) dan air sarinya dapat mengobati mata.**®

2) Musnad Ahmad No Indeks 9942

&
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Bisyr dari Syahr bin Hausyab dari
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Al kam“ah
(sejenis tumbuhan) berasal dari Al manna, airnya adalah obat untuk mata, al Ajwah

berasal dari surga airnya adalah obat dari bahaya racun".'"'

3) Musnad Ahmad No Indeks 1539

:’\;){é}’,,, u—cwﬁdjﬁﬁjwdw\mwdbb ’:Jj’:” ":L;-
162o°,;<. /J/u°° . of - s X

Telah menceritakan kepada kami Mu'tamir bin Sulaiman berkata; saya mendengar
Abdul Malik bin 'Umair dari 'Amru bin Huraits dari Sa'id bin Zaid bin 'Amru bin
Nufail bahwa Nabiyullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Cendawan berasal

al Manna, dan airnya merupakan obat untuk mata"."®®

Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Ibnu Majah”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).

'“Abu Abd Allah Ahmad, Musnad Ahmad ibn Hambal, Vol 25 (Kairo: Dar al-Hadis,
1995), 396.

'*1_jdwa Pustaka, “Kitab Musnad Ahmad ibn Hambal”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).
2 Abu Abd Allah Ahmad, Musnad Ahmad ibn Hambal, Vol 25 (Kairo: Dar al-Hadis,
1995), 480.

'3 idwa Pustaka, “Kitab Musnad Ahmad ibn Hambal”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).
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4) Sunan Abi Dawud No indeks 1992
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ubaidah bin Abu Safar Ahmad bin Abdullah
Al Hamdani, Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir dari Muhammad bin
Abu Amru dar Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Al 'Ajwah bersasal dari surga, di dalamnya
mengandung kesembuhan untuk penyakit racun. Al Kam'ah dari Al Mann, airnya

adalah kesembuhan bagi penyakit ‘Ain."**®

"Abi Dawud Sulayman, Sunan Abi Dawud, Vol. 3 (Beirut: Maktabah al-‘Asriyah,
1424, 803.)
'L idwa Pustaka, “Kitab Sunan Abi Dawud”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).



3. Tabel Periwayatan

a. Tabel Periwayatan Sunan Ibn Majjah No Indeks 3454

71

No Nama Periwayat Urutan Tabaqat
1 Sa’id bin Zaid bin Sinan bin Tabagqat |
‘Ubaid (Sahabat)
W: 74 H
2 Amru bin Hurais bin Hasyab Tabagqat 11
W: 103 H (Tabi’in Kalangan Dewasa)
3 Ja’far bin Malik bin Abi Tabaqat 111
Wabhsyiyah (Tabi’in Kalangan Kecil)
W: 128H
4 Sufyan bin Mihram Tabagat 1V
W: 147 H (Tabi’in Kalangan Kecil)
5 Asbath bin Nuiam bin ‘Abdu al- Tabaqat V
Rahman (Tabi’n Kalangan Kecil)
W: 213 H
6 Ibnu Majah Mukharrijj
W: 274 H

b. Tabel Periwayatan Musnad Ahmad No Indeks 9942

No Nama Perawi Urutan Tabaqat
1 Abd al-Rahman bin Shakhar Tabagat I
W:57H (Sahabat)
2 Syahar bin Sihab Tabagat II
W: 100 H (Tabi’in Kalangan Dewasa)
3 Ja’far bin Ali bin Qaddata bin Abi Tabaqat III
Wahsyiyah (Tabi’in Kalangan Kecil)
W:125H
4 Syu’bah bin Al Hajjaj bin Al Tabaqat IV
Warad (Tabi’ut Tabi’in Kalangan
W: 160 H Tua)
5 Muhammad bin Ja’far Tabagat V
W: 193 H (Tabi’ut Tabi’in Kalangan
kecil)
6 Imam Ahmad Mukharrij
W: 241 H




c. Tabel Periwayatan Musnad Ahmad No Indeks 1539
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No Nama Perawi Urutan Tabagat
1 Sa’id bin Zaid ‘Amru bin Tabaqat |
Nufail (Sahabat)
W:51H
2 Amru bin Haraits bin ‘Amru Tabaqgat 11
bin ‘Ustman (Tabi’in Kalangan Dewasa)
W:85H
3 Abd al-Malik bin ‘Umar bin Tabaqat 111
Suwaid (Tabi’in Kalangan Kecil)
W: 136 H
4 Mu’tamar bin Sulaiman bin Tabaqat 1V
Thurkhan (Tabi’in Kalangan Kecil)
W: 187 H
5 Imam Ahmad Mukharrij
W:241H

d. Tabel Periwayatan Sunan Abi Dawud No indeks 1992

No Nama Perawi Urutan Tabaqat
Abd al-Rahman bin Shakhr Tabagqatl
1 W: 57 H (Sahabat)
Abdullah bin ‘Abd al-Rahman Tabaqat 11
2 bin ‘Auf (Tabi’in Kalangan Dewasa)
W: 94 H
Muhammad bin ‘Amru bin Tabaqat III
3 ‘Algamah bin Waqash (Tabi’in Kalangan Dewasa)
W: 145 H
Sa’id bin ‘Amir Tabaqat IV
4 W: 208 H (Tabi’ut Tabi’in Kalangan
Kecil)
Ahmad bin ‘Abdullah bin Tabaqat V
S Muhammad bin ‘Abdullah bin (Tabi’ut Tabi’in Kalangan
Abi As Safar Kecil)
W: 258 H
Abi Dawud Mukharrij
6 W:275H
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4.  Asbab al-Wurud al-Hadis al-Kam’ah
Asbab menurut arti lughawi adalah bentuk jama’ dari kata sabab, yang
berarti tali. Menurut Ibnu Mandzur mengatakan bahwa arti asbab adalah
saluran, yang dijelaskan sebagai “segala sesuatu yang menghubungkan suatu
benda ke benda lainnya”. Atau suatu jalan yang menuju terbentuknya suatu
hukum tanpa adanya pengaruh apapun dari hukum itu sendiri, demikian yang
dikatakan oleh para ahli hukum islam.*®®
Adapun kata wurud adalah jama’ dari maurid atau mauridah yang berarti
air yang memancar atau air yang mengalir. Sebab munculnya hadits
mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka memahami suatu
hadits. Sebab biasanya hadits yang disampaikan oleh Nabi bersifat kasuistik,
kultural, bahkan temporal. Oleh karenanya, memperhatikan konteks historisitas
munculnya hadits sangat penting, karena paling tidak akan menghindarkan
kesalahpahaman dalam menangkap maksud suatu hadits. Sedemikian rupa
sehingga kita tidak terjebak pada teksnya saja, sementara konteksnya Kkita
abaikan atau kita ketepikan sama sekali. Pemahaman hadits yang mengabaikan
peranan asbabul wurud akan cenderung bersifat kaku, literalis-skriptualis,
bahkan kadang kurang akomodatif terhadap perkembangan zaman. Demikian
dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud oleh asbab al-Wurud adalah suatu
sebab yang membatasi arti suatu hadis, baik itu dalam pengertian ‘am atau
khas, mtlak atau terbatas.'®’
Cara-cara untuk mengetahui sebab-sebab lahirnya hadits itu adalah dengan

melihat aspek riwayat atau sejarah yang berkaitan dengan peristiwa wurud nya

16M.Syuhudi, Metodologi Penelitian., 87.
®71bid., 90.
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hadits. Karena tidak ada jalan bagi logika.'®® Cara mengetahui asbabul wurud
sebenarnya bisa melalui riwayat dan ijtihad. Jika dirinci maka paling tidak ada
dua cara untuk mengetahui asbabul wurud, yaitu: Pertama, melalui riwayat
teks hadis Nabi SAW artinya bahwa hadis tersebut menunjukkan adanya
peristiwa-peristiwva atau pertanyaan yang mendorong Nabi SAW untuk
bersabda atau berbuat sesuatu. Ini dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu ada
teks tegas (sharih) menunjukkan sebab, dan ada yang kurang tegas (ima’).
Kedua, cara mengetahui asbabul wurud melalui agwal al-shahabah atau
informasi sahabat. Ini mengingat mereka adalah orang-orang yang hidup di
zaman Nabi SAW dan ikut menyaksikan peristiwa atau menanyakan sesuatu
langsung kepada Nabi SAW.**°
Hal ini penulis telah menemukan asbab al-Wurud hadis tentang manfaat
al-Kam’ah sebagai obat mata riwayat suanan ibn al-Majah, disitu dijelaskan
bahwa asbab al-Wurud hadis tersebut ialah:
Dari ‘Amru bin Muhammad al-Naqad meriwayatkan hadis dari Abu Ja’far
Muhammad bin Abi al-Hsan al-Samani. Pada zaman Rasulullah SAW
banyak tumbuh cendawan. Lantas sebagian dari sahabat mengatakan bahwa
cendawan itu sejenis “cacar tanah”, maka jangan dimakan. Ungkapan
tersebut terdengar oleh Nabi SAW. Lantas beliau keluar rumah dan berdiri
di mimbar untuk menyampaikan penjelasan: “Bagaimana ada orang yang
menyangka bahwa cendawan itu adalah cacar tanah? Ketahuilah

sesungguhnya cendawan bukan cacar tanah. Ketahuilah, sesungguhnya

cendawan itu sejenis madu (manna), airnya dapat menyembuhkan penyakit

mata” 170

Asbab al-Wurud atau latar belakang munculnya hadis ini karena zaman

dahulu banyak tumbuhan cendawan tumbuh pada masa Rasulullah dan suatu

Endang Soetari, llmu Hadis Kajian Riwayah dan Dirayah (Bandung: Mimbar Pustaka,
2005), 212.

*Ibid., 215.

*lbnu Hamzah Al- Husaini Al-Hanafi Ad Damasyqi, Asbabul Wurud: Latar Belakang
Historis Timbulnya Hadits-hadits Rasul (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 224.
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ketika Rasulullah mendengarkan ada seorang sahabat yang mendefinisikan
cendawan dengan sebutan cacar tanah. Lantas Rasulullah bergegas
menghampiri sahabat tersebut dan menjelaskan bahwa cendawan bukanlah
cacar tanah dan tanaman tersebut banyak manfaatnya salah satunya untuk

menjadi obat pada mata.



5. Skema Sanad Tunggal

1) Skema Sanad Sunan Ibn Majjah No Indeks 3454
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7. Biografi Perawi Hadis dalam Hadis Sunan Ibn al-Majah No Indeks 3454

1. Nama : Sa’id bin Ziad bin Sinan bin ‘Ubaid'"
Kalangan . Sahabat
Kunyah : Abu Sa’id
Wafat :74H
Nama Guru : Rasulullah SAW

Saif bin Muhammad al-Nauri
Ubaid Allah bin Amru al-Raqi
Nama Murid : Ahmad bin Ustman bin Hakim al-Audi al-Kaufi
Ismail bin Ubaid Allah al-Asbihani
Amru bin Hurais bin Hawsyab

Hamid bin Sahal al-Nafi’i

Komentar Ulama’
Ibnu Hajar : Menilai beliau sebagai Sahabat

2. Nama : Amru bin Hurais bin Hawsyab172
Kalangan : Tabi’in Kalangan Pertengahan
Kunyah : Abu Hurais
Wafat : 100 H
Nama Guru : Sa’id bin Ziad bin Sinan bin ‘Ubaid

Ibrahim bin Sa’id al-Zuhri
Husain bin Zaid bin Ali bin al-Hasain

‘Abd al-Rahman bin Zaid bin Aslam

Y'Jurnal al-Din Abi al-Haj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 21
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 520.
2al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 20, 340.



Nama Murid

Komentar Ulama’
Musa bin Harun
Al-Baihqi
al-Nasa’i

Ibnu Hibban

. Nama

Kalangan
Kunyah

Wafat

Nama Guru

Nama Murid

: “‘Abd al-‘Aziz bin Abi Hazim al-Madani
‘Abd al-°Aziz bin Muhammad al-Mukhrumi
Musa bin Shu’bah bin ‘Amru bin Abd Allah

Ja’far bin al-Malik bin Abi Wahsyiyah

: Dha’if

: Dha’if

: Tsiqah

: Tsiqah

: Ja’far bin al-Malik bin Abi Wahsyiyah'"

: Tabi’in Kalangan biasa

: Abu Ja’far

: 125 H

: Yusuf bin Ya’qub bin Abi Salamah

Yahya bin ‘Amrani al-Qurashi

Amru bin Hurais bin Hawsyab

Muhammad bin Ibrahim bin Dinar al-Madani
: Muhammad bin Muslim bin Warah al-Razi
Muhammad bin ‘Ali bin Maimun al-Raqi
Muhammad bin Khusyasy al-Sobrafi

Sufyan bin Mihran

3al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 24, 540.
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Komentar Ulama’
Yahya bin Ma’in : Tsigah

Abu Hatim al-Razi : Tsiqah

Al-Nasa’i : Tsigah
4. Nama : Sufyan bin Mihran'"
Kalangan : Tabi’in Kalangan Biasa
Kunyah : Abu Muhammad
Wafat : 147 H
Nama Guru : Muskin bin Ibrahim al-Harani
Muhammad bin Ayub

Amru bin Qais al-Sakuni

Ja’far bin al-Malik bin Abi Wahsyiyah
Nama Murid : Abi Amamah bin ‘Ajlani al-Bahali

Sa’id bin Kasir bin Dinar

‘Ashom bin Khalid

Asbath bin Abu Nu’aim bin ‘Abd al-Rahman

Komentar Ulama’

Al-Nasa’i : Tsiqah

Yahya bin Ma’in : Tsiqah

Ibnu Hibban : Disebutkan dalam tsiqah
Ibnu Hajar : Tsiqah Hafidz

74Shihab al-Din Abi al Fadhl Ahmad Ibn AL Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Vol. 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1326 H), 120.



5. Nama : Asbath bin Abu Nu’aim bin ‘Abd al-Rahman'”
Kalangan : Tabi’ut Tabi’in kalangan Pertengahan
Kunyah : Abu Muhammad
Wafat :213 H
Nama Guru : Ja’far bin al-Malik bin Abi Wahsyiyah

Muhammad bin Yahya bin ‘Abd al-Karim
Abu ‘Isa bin Harun
Nama Murid : Ahmad bin Manshur al-Ramadi
Dawud bin Sulaiman al-Darimi
‘Ali bin Abd al-‘Aziz al-Baghawi
Imam al-Hafidz al-Mufassir Abu Abd Allah

Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Raba’i

al- Qazwini
Komentar Ulama’
Abu Hatim : Shalih
Tahya bin Ma’in : Tsiqah
Ibn Hibban : disebutkan dalam ‘ats tsiqah
Al-Nasa’i : Tsiqah

Tbn Hajar al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 10, 126.
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8. I'tibar
I'tibar merupakan kata yang berbentuk masdar berasal dari kata /’tabara
yang berarti peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk
mengetahui sesuatu yang sejenis dengannya. Sedangkan menurut terminologi
[’tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu,
agar dapat diketahui ada atau tidaknya periwayatan lain untuk sanad hadis
tersebut. jadi, yang dimaksud dengan 7’tibar disini adalah suatu hal yang mana
kegiatan tersebut untuk mengetahui keadaan suatu hadis yang mana seluruhnya
dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung dalam hal periwayatan yang
berstattus mutabi’ dan shahid. Shahid adalah periwayatan yang berstatus
pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi dan biasanya shahid
terletak pada periwayatan pertama. Sedangkan mutabi’ adalah perawi yang
berkedudukan sebagai pendukung perawi lain selain sahabat.'"®
Setelah melakukan pengumpulan data dengan melakukan takhri juga
i’tibar terhadap sanad-sanad hadis diatas dapat diketahui tawabi’ dan shahid
dalam hadis riwayat Ibn Majah yaitu:

1) Pada riwayat pertama telah ditemukan satu shahid bagi Said bin Zaid yaitu
Abi Hurairah. Sedangkan yang berstatus tawabi Amru bin Huraith adalah
Shar bin Haushab dan Abi Salamabh.

2) Kemudian pada periwayat ketiga yang menjadi tawabi’ bagi Abd al-Malik
adalah Abi Bishr dan Muhammad bin Abi Amru.

3) Kemudian pada periwayat ke empat yang menjadi tawabi’ bagi Sufyan

adalah Shu’bah dan Said bin ‘Amir.

6M.Syuhudi, Metodologi Penelitian., 49-50
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4) Sedangkan para periwayatan ke lima yang menjadi tawabi’ bagi Abu
Nu’aim adalah Muhammad bin Ja’far dan Abu ‘Ubaidah bin Abi al-Safari

Ahmad bin Abd Allah bin al-Hamdani.



BAB IV
ANALISIS HADIS TENTANG MANFAAT AL-KAM’AH

PERSPEKTIF ILMU OFTALMOLOGI

A. Krtik Sanad Hadis Manfaat Al-Kam ’ah

Syarat untuk menentukan kualitas sebuah hadis diperlukan adanya kritik
sebuah sanad dan kritik matan. Yang mana kedua hal tersebut sangat penting
sebagai sebagai landasan awal untuk mengetahui dan memutuskan apakah hadis
tersebut layak dan bisa dijadikan hujjah atau tidak. Ketersambungan sanad dan
kredibilitas para perawi hadis tentang manfaat Al-Kam’ah yang terdapat dalam
kitab Sunan Ibn Majah noor indeks 3454 telah diriwayatkan melalui jalur sanad
Abu Nu’aim, Sufyan, ‘Abd al-Malik, Amru bin Hurais, dan Sa’id bin Zaid dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Ibn Majah

Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah beliau menerima hadis

dari gurunya yakni Asbath bin Abu Nu’aim bin ‘Abd al-Rahman dengan

menggunakan lafadz periwayatan Si=hal ini menunjukkan bahwa Ibn Majah

menggunakan metode a/ sima Yyaitu mendengarkan penyampaian hadis dari
gurunya secara langsung, jika dilihat dari tahun kelahiran dan tahun wafat,
Ibn Majah lahir pada 209 H.'"" sedangkan gurunya Asbath bin Abu Nu’aim
bin ‘Abd al-Rahman wafat pada tahun 213 H. jika melihat lafad periwayatan

dan tahun kelahiran dapat disimpulkan Ibn Majah semasa dengan gurunya

Y’Jurnal al-Din Abi al-Haj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 14
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 112.
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serta mempunyai ikatan guru dan murid serta bertemu dan mendengar
langsung hadis dari gurunya yaitu Asbath bin Abu Nu’aim bin ‘Abd al-
Rahman. Oleh karena itu antara Ibn Majah dengan Asbath bin Abu Nu’aim
bin ‘Abd al-Rahman terjadi persambungan sanad. Menurut Al-Hafidz al-
Khalili berpendapat bahwa Ibnu Majah adalah seorang yang tsigah kabir,
muttafaq ‘alaih, dapat dijadikan sebagai hujjah, memiliki pengetahuan dalam
masalah hadis, dan kuat dalam hafalan.*®

2. Asbath bin Abu Nu’aim bin ‘Abd al-Rahman
Beliau wafat pada tahun 213 H. hadis tersebut diterima dari gurunya yaitu
Sufyan bin Mihran yang wafat pada tahun 147 H. jika dilihat dari wafatnya
Asbath bin Abu Nu’aim bin ‘Abd al-Rahman dengan wafatnya gurunya
Sufyan bin Mihran terpaut selisih 66 tahun yang menandakan adanya

kemungkinan bertemu diantara keduanya. Sedangkan lambang yang beliau

pakai dalam meriwayatkan hadis adalah \Z3shal ini menunjukkan bahwa Ibn

Majah menggunakan metode a/ sima. Hal ini menunjukkan bahwa beliau
menerima hadis tersebut dengan mendengar langsung dari gurunya para
kritikus hadis memberi penilaian kepada beliau sebagai ulama’ yang salih dan
tsigah. Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi /ttisal al-

Sanad di antara keduanya.

8Nur Sulaiman, Antologi IImu Hadis., 98
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3. Sufyan bin Mihran
Beliau wafat pada tahun 147 H. hadis tersebut diterima dari gurunya yaitu
Ja’far bin al-Malik bin Abi Wahsyiyah yang wafat pada tahun 125 H. Jika
dilihat dari wafatnya Sufyan bin Mihran serta wafatnya Ja’far bin al-Malik bin
Abi Wahsyiyah maka terpaut selisih 22 tahun yang menandakan adanya

kemungkinan bertemu di antara keduanya. Namun lambang periwayatan yang

beliau pakai adalah ¢=. Para ulama menyatakan bahwa hadis yang

mengandung lambang ‘an memiliki sanad yang putus. Disisi lain, ada sebagian
ulama yang menyatakan hadis mu’an’an dapat dinilai sebagai bersambung
sanadnya apabila memenuhi syarat-syarat tertentu diantaranya adalah:*"
Pertama, pada sanad hadis yang dimaksud tidak terdapat tadlis
(penembunyian cacat). Kedua, periwayat yang namanya berdampingan dan
diantara dengan lambang ‘an telah terjadi pertemuan. Ketiga, periwayat yang
menggunakan lambang ‘an tersebut adalah perawi yang kepercayaan (tsigah).
Lalu, mengenai penilaian dari kritikus hadis banyak kritikus seperti Al-Nasa’i,
Yahya bin Ma’in, Ibnu Hibban, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Sufyan bin
Mihran termasuk ulama yang tsigah. Penulis menyimpulkan antara Sufyan bin
Mihran serta wafatnya Ja’far bin al-Malik bin Abi Wahsyiyah sanadnya

(bersambung /ttisal al-Sanad).

7%al-Tahhan, Metode TakhrijPenelitian Sanad Hadis., 128.
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4. Ja’far bin al-Malik bin Abi Wahsyiyah

Beliau wafat pada tahun 125 H tanpa diketahui tahun lahirnya. Beliau
meriwayatkan hadis dari Amru bin Hurais bin Hawsyab. Sedangkan Amru bin
Hurais bin Hawsyab wafat pada tahun 100 H tampa diketahui tahun lahirnya.
Terdapat waktu 25 tahun antara wafatnya Ja’far bin al-Malik bin Abi
Wahsyiyah serta wafatnya Amru bin Hurais bin Hawsyab. Hal ini
mengindikasikan bahwa Ja’far bin al-Malik bin Abi Wahsyiyah hidup satu
zaman dan kemungkinan pernah bertemu dan keduanya juga memiliki

hubungan antara guru dan murid. Lambang periwayatannya menggunakan lafal

%, meskipun lambang periwayatan menggunakan -=penulis tidak mencurigai

adanya tadlis, dan dapat disumpulkan bahwa antara Ja’far bin al-Malik bin Abi
Wahsyiyah serta Amru bin Hurais bin Hawsyab. Dikatakan mutsasil. Karena
selisih antara kedua perawi tersebut 25 tahun sangat memungkinkan untuk
bertemu dan dijelaskan dalam kitab 7ahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal nama
Ja’far bin al-Malik bin Abi Wahsyiyah termasuk salah satu murid dari Amru
bin Hurais bin Hawsyab. Selanjutnya dari kritikus hadis juga mayoritas
memberikan kritik yang terpuji, seperti Yahya bin Ma’in mengatakan bahwa
beliau termasuk ulam’ yang tsiqgah. Abu Hatim serta al-Nasa’i mengatakan
bahwa beliau termasuk perawi yang tsigah.
5. Amru bin Hurais bin Hawsyab

Amru bin Hurais bin Hawsyab wafat pada 100 H tanpa diketahui tahun

lahirnya. Beliau meriwayatkan hadis tersebut dari Sa’id bin Ziad bin Sinan bin

‘Ubaid, atau bisa dipanggil Abu Sa’id. Abu Sa’id pada tahun 74 H. terdapat
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rentang waktu sekitar 26 tahun. Hal ini menjadikan bahwa mereka berdua

pernah hidup satu zaman dan kemungkinan besar pernah bertemu. adapun

lambang periwayatannya adalah ..

Beberapa ulama kritikus hadis seperti Musa bin Harun dan al-Baihaqi
mengatakan bahwa Amru bin Hurais bin Hawsyab adalah perawi yang dha’if,
sehingga periwayat Amru bin Hurais bin Hawsyab dapat dikatakan sebagai
perawi yang dha’if, akan tetapi al-Nasa’i serta Ibn Hibban menganggapnya
sebagai perawi yang tsigah dan juga ditemukan hadis lain yang menjadi
penguat dari hadis tersebut yaitu hadis dari Imam Ahmad dan Imam Abu
Dawud yang mana terdapat shahid yaitu Abi Hurairah sehingga hadis tersebut
dapat naik derajatnya menjadi hasan.

. Sa’id bin Ziad bin Sinan bin ‘Ubaid

Sa’id bin Ziad bin Sinan bin ‘Ubaid wafat pada tahun 58 H. beliau
berstatus sebagai sahabat Nabi Muhammad SAW. Oleh sebab itu, persoalan
tentang sanad yang diteliti ini tidak perlu dipermasalahkan, karena beliau
langsung berguru kepada dan mendengar langsung dari Nabi Muhammad
SAW, apapun bentuk periwayatan hadisnya tidak dijadikan masalah,
mengingat posisinya sebagai sahabat Nabi Muhammad, para ulama sepakat
bahwa tidak perlu dikritik dan diragukan kredibilitasnya, karena seluruh
sahabat adalah ‘adil.

Dapat disimpulkan bahwa seluruh perawi hadis dari jalur imam Ibn Majah
yang menjadi pokok penelitian bersifat thigah. Hanya saja Amru bin Hurais bin

Hawsyab merupakan salah satu perawi yang dinilai dha 'if oleh sebagian ulama
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seperti Musa bin Harun serta al-Bihaqgi menilai dha’if, sehingga kemungkinan
hadis yang terkandung juga dinilai dha’if. Serta menurut al-Nasa’i dan Ibnu
Hibban adalah tsigah.

Dikarenakan melihat adanya perbedaan penilaian yang terdapat pada
perawi Amru bin Hurais bin Hawsyab, maka dapat mengikuti salah satu kaidah

yang terdapat pada al-Jarh wa al-7a 'dil yaitu*®

ol 7 s 130 Y Jualt oS- 6 Jutablg U e 13

Apabila terjadi pertentangan antara pujian dan celaan, maka yang harus
dimenagkan adalah kritikan yang memuji, kecuali bila celaan itu disertai dengan
alasan tentang sebab sebabnya.

Berdasarkan riwayat tersebut, hadis yang diriwayatkan oleh Amru bin
Hurais bin Hawsyab adalah berstatus dha’if. Akan tetapi terdapat hadis yang
menjadi penguat dari dari hadis Imam Ibn Majah yaitu hadis dari Imam Ahmad
dan juga hadis dari Abu Dawud. Hadis tentang manfaat al-Kam ’'ah dapat
meningkat derajdnya karena didukung oleh riwayat Imam Ahmad melalui dan
Abu Dawud dari jalur sahabat yaitu Abi Hurairah dan beliau juga merupakan
shahid dari Sa’id bin Ziad bin Sinan bin ‘Ubaid. Sehingga hal tersebut
menjadikan hadis dari Ibn Majah dapat meningkat derajatnya dari dha’if
menjadi hasan li ghairihi serta dapat pula dijadikan sumber hukum islam

(hujjah).

180 ATi al-Subki, Qa’idah fi Jarh wa al-Ta’dil., 17
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B. Kritik Matan Hadis Manfaat Al-Kam’ah

Kata Matan menurut bahasa, berarti irfata’a min al-ard (tanah yang
meniggi) sedangkan menurut istilah adalah, suatu kalimat tempat berakhirnya
sanad. Atau dengan redaksi lain yaitu: lafatd hadis yang didalamnya mengandung
makna-makna tertentu.'®' Yang perlu diperhatikan dari penelitian sebuah matan
adalah, penelitian tersebut tidak selalu sesuai atau searah dengan hasil penelitian
sebuah sanad. Dikarenakan penelitian sebuah hadis yang satu dengan yang lain
yaitu antara usnur sebuah hadis pasti mengalami perbedaan, maka otomatis
penelitian terhadap sanad harus dilanjutkan dengan penelitian sebuah matan.
Sebelum melakukan kritik pada sebuah matan hadis. Diperlukan sebuah
penjelasan mengenai bentuk periwayatan sebuah hadis. Apakah hadis tersebut
diriwayatkan secara lafal atau diriwayatkan secara makna. Maka dari kesemuanya
itu dapat diketahui dengan mengidentifikasi perbedaan redaksi hadis dari berbagai

jalur. Maka akan dipaparkan sebagai berikut:

1) Sunan Ibn Majjah No Indeks 3454

°o_2 [ 2%

&\ .. 01 o P . ° — or oo Ay.%a (1% 2
m\wp).}g)éﬁwcpcgﬁféﬁjf»&fc@»ﬂ-\wfcdwu»cgguy,
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Bl7ainul Arifin, llmu Hadis., 42-43.
¥Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Vol. 1 (TK: Dar
Thya’ Al-Kitab Al-‘Arabiyah), 378.
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2) Musnad Ahmad No Indeks 9942
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3) Musnad Ahmad No Indeks 1539
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4) Sunan Abi Dawud No indeks 1992
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Berdasarkan data yang dipaparkan oleh penulis diatas terdapat 4 hadis
dengan kandungan matan yang mempunyai maksud sama, akan tetapi memiliki
sedikit perbedaan pada redaksinya. Jika dicermati dari keempat matan hadis

diatas, terdapat beberapa perbedaan dalam letak susunan lafalnya. Hadis yang

"8 Abu Abd Allah Ahmad, Musnad Ahmad ibn Hambal, Vol 25 (Kairo: Dar al-Hadis,
1995), 396.

®*Abu Abd Allah Ahmad, Musnad Ahmad ibn Hambal, Vol 25 (Kairo: Dar al-Hadis, 1995), 480.
'8 Abi Dawud Sulayman, Sunan Abi Dawud, Vol. 3 (Beirut: Maktabah al-*Asriyah, 1424, 803.)
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diriwayatkan Ibn Majjah no indeks 3454 dan juga hasid yang diriwayatkan oleh
imam Ahmad no indeks 1539, terdapat kesamaan dalam sanadnya tidak ada

penambahan atau perubahan dalam lafalnya.

1) Sunan Ibn Majjah No Indeks 3454

Al s Whs (b e S0

Cendawan adalah sejenis Manna (suatu anugerah yang sangat istimewa) dan air

sarinya dapat mengobati mata.

2) Musnad Ahmad No Indeks 1539

P
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-

Cendawan adalah sejenis Manna (suatu anugerah yang sangat istimewa) dan air

sarinya dapat mengobati mata.

Sedangkan antara hadis yang diriwayatkan oleh imam Ahmad no indeks

wow

9942. Yang dalam sanadnya ditambah dengan redaksi a! G £lid &1 4,;-\ oA

-

lafal tersebut terdapat setelah lafal (el Mas Wiy 2t e UK serta hadis

yang diriwayatkan oleh Abu Dawud no indeks 1992. Hadis yang diriwayatkan

oleh Abu Dawud no indeks 1992 matannya terbalik dengan hadis riwayat imam

Ahmad no indeks 9942. Yang mana lafal ol Slas Bk Hall e suSimuncul
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setelah lafal g2V Ze L5 (23 &3V %e. Meskipun demikian akan tetapi arti dari

sanadnya tidak berbeda dan tidak bertentangan, amati paparan dibawah ini:

1) Musnad Ahmad No Indeks 9942

<
"

wd TS PR SN 2o Y .°/D o % /{//,:/po. 3%, 0
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Al kam’ah (sejenis tumbuhan) berasal dari Al manna, airnya adalah obat

untuk mata, al Ajwah berasal dari surga airnya adalah obat dari bahaya racun.

2) Sunan Abi Dawud No indeks 1992

oall SUs Wheg 2l 2 SUSTNg 2201 2a 3L Leds 5 2 552

Al 'Ajwah bersasal dari surga, di dalamnya mengandung kesembuhan untuk
penyakit racun. Al Kam'ah dari Al Mann, airnya adalah kesembuhan bagi penyakit
'Ain

Setelah melihat paparan diatas maka bahwa hadis diatas diriwayatkan
secara makna. Selama perbedaan redaksi tersebut tidak sampai merubah arti atau
menimbulkan pemahaman yang kontradiktif antara hadis satu, dengan hadis yang
lainnya. Maka jika tidak di khawatirkan terjadi hal yang demikian maka lafal
tersebut dapat ditoleransi. Serta ke empat hadis diatas juga memiliki maksud dan
makna yang sama sama konsentrasi pemaknaanya yaitu pada manfaat al-kam ah.
hal ini membuktikan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majjah tidak

bertentangan dengan hadis yang lain. Untuk mengetahui apakah matan hadis
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tersebut tidak bertentangan atau dapat dijadikan hujjah, maka harus dilakukan
sebuah perbandingan sebagai berikut:

1. Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan ayat Alguran sebagaimana
firman Allah SWT dalam Alquran surah al-Baqarah, serta dalam surat Tahha

yang berbunyi:

5505 652l U5 385 U ot 5 I lens 22 oK U sl K B
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Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu
"manna” dan "salwa". Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah
Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah mereka menganiaya Kami, akan
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.

B0 Sl s A Ll s SEles Sk o ST B gant g
187 =,
s

Hai Bani lIsrael, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu sekalian
dari musuhmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu
sekalian (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami telah
menurunkan kepada kamu sekalian manna dan salwa.

Jika dilihat dari ayat diatas menyatakan bahwa Allah mengaruniakan
kepada hambanya makanan yang berkah seperti Manna dan salwa jika diartikan
dan dikontekstualisasikan dengan hadis manna dapat diartikan dengan madu
surga, dapat diartikan pula dengan rahmat yang diturunkan Allah kepada

hambanya tampa meminta, dan dapat diartikan sebagai cendawan (kam ah),

8 Alquran, 2 57.
87 Alquran, 20 80.
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yang mana tmbuhan ini tidak dapat dibudidayakan dan mencarinya sangat susah.

Sedangkan salwa adalah

Gl o8 agn JBy ledl 4y pgan JU S af LaasT 0¥ (soldl (35

Sedangkan salwa menurut Ibn Jauzi terdapat dua pendapat: yaitu pertama salwa
merupakan burung yang menyerupahi burung puyuh, pendapat kedua salwa itu
burung puyuh.'®®

2. Isi kandungan pada matan hadi tidak bertentangan dengan hadis atau riwayat
yang lain. Matan hadis dapat dikatakan selamat jika tidak bertentangan
periwayat lain, atau ditemukan hadis penguat untuk memperkuat hadis
tersebut. dalam hal ini hadis tentang manfaat al-kam ’ah diperkuat oleh hadis

Imam Ahmad no indeks 3727 yaitu:
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Telah menceritakan kepada kami Mu'ammal telah mengabarkan kepada kami
Sufyan dari 'Atha’ yakni Ibnu As Sa’ib dari Abu Abdurrahman dari Abdullah ia
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Allah Azza wa Jalla
tidak menurunkan penyakit melainkan Dia turunkan pula penawarnya, yang

. . . 190
diketahui maupun yang tidak."

Jika difahami dari redaksi hadis diatas adalah Allah SWT tidak pernah

menurunkan penyakit tanpa dibarengi dengan obat atau penawarnya dan juga

Allah menurunkan penawar bagi umatnya, baik yang diketahui atau tidak

®al-Jauziyah, A/-Tib al-Nabawi terj., 178

¥ Abu Abd Allah Ahmad, Musnad Ahmad ibn Hambal, Vol 12 (Kairo: Dar al-Hadis,
1995), 688.

%L idwa Pustaka, “Kitab Musnad Ahmad ibn Hambal”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).
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diketahaui, disini penulis menggaris bawahi bahwa banyak obat obatan yang
disimpan oleh Allah yang belum diketahui yang masih tersimpan didalam
bumi. salah satunya al-kam’ak yang dikatakan Rasulullah dapat mengobati
penyakit mata. Maka dari itu penelitian tentang manfaat obat dan makanan
tunggal yang disebutkan oleh Nabi seperti ini diharapkan agar banyak yang
mengkaji di dalam dunia akademisi supaya menjadikan reverensi kepada umat
muslim untuk lebih menjaga kesehatan sesuai sunnah Rasulullah SAW.

. Tidak mengandung Shad dan ‘illat pada matan hadis.

Setelah penulis melakukan analisi, matan hadis tersebut tidak mengandung
kejanggalan Shad dan tidak dijumpai kecacatan pada matan. Bahasa serta lafal
pada matan hadis tidak mengalami kerancauan, dengan redaksi singkat, jelas,
padat, dan penuh makna.

Kesimpulan yang dapat dipaparkan dari penelitian matan tersebut adalah,
matan hadis tentang manfaat al-kam ah dalam Sunan Ibn Majjah No Indeks
3454. Berstatus sahih. Karena tidak bertentangan dengan ayat Alquran, tidak
bertentangan pula dengan periwayatan hadis lain yang setema dengan
pembahasannya, juga tidak ditemukan Shad dan ‘illat pada matan hadis. Jika
digabungkan dengan sanad yang berkualitas hasan li gharihi dan juga matan
yang berstatus sahih, maka hadis tentang manfaat al-kam ‘ah dalam Sunan Ibn
Majjah No Indeks 3454 dapat dijadikan Aujjah. Hadis yang dijadikan objek
penelitian ini, jika dilihat dari asal sumbernya, maka status hadis tersebut
martu’, dikarenakan hadis tersebut langsung disandarkan kepada Rasulullah

SAW.
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C. Kandungan Makna Hadis Tentang Manfaat Al-Kam’ah
Pada dasarnya sebuah hadis harus selalu diinterpretasikan dalam situasi
yang baru yang mana hal tersebut bertujuan untuk menghadapi problematika
zaman yang terus berkembang.*®* Seperti fenomena hadis yang dikaji oleh penulis
harus dikaji dan di proyeksikan lebih jauh lagi agar memperoleh pemaknaan yang
dinamis. Sebagaimana hadis tentang manfaat al-kam’ah yang diriwayatkan oleh

Ibn Majah dengan nomer indeks 3454 yang berbunyi:

Telah menceritakan pada kami Abu Nu’aim, telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari Abdulmalik dari Amru bin Huraits dari Said bin Zaid ra, ia berkata

Rasulullah SAW bersabda: “Cendawan adalah sejenis Manna (suatu anugerah

yang sangat istimewa) dan air sarinya dapat mengobati mata.***

Menurut Ibn al-Arabi kata $iSladalah sebuah kata jamak dari kata %3S

yang dikiaskan dengan barang atau benda yang jarang ditemukan atau benda yang

jarang diketahui. Lafal tersebut antara lafal jamak dengan tunggal dibedakan

dengan huruf 3. seharusnya untuk penempatan lafal diatas terbalik, seharusnya

¥1Azami, Memahami IImu Hadi, 28.

%’Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Vol. 1 (TK: Dar
Thya’ Al-Kitab Al-‘Arabiyah), 378.

Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Ibnu Majah”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).
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kata tunggal menggunakan 5. sementara untuk jamaknya tidak menggunakan s.

terdapat dua pendapat dalam menyelesaikan lafal tersebut.

Kam’ah merupakan jamur truffle®*

jamur ini muncul di tanah tanpa
ditanam. Materinya berasal dari unsur bumi yang menguap, mendekam di dalam
tanah dekat permukaan tanah. Jamur ini menyembunyikan diri dari dinginnya
musim dingin, lalu tumbuh karena siraman hujan musim semi. Akhirnya jamur ini
muncul di permukaan bumi.**

Kalangan pakar medis mengakui bahwa air jamur truflle (cendawan)

berkhasiat mengobati penyakit pada mata. Di antara pakar medis yang

menyebutkannya adalah Al-Masihi. Sabda Nabi yang berbunyi ;b . HR]

terdapat dua pendapat yang dapat dipakai untuk memahami maksud hadis
tersebut.

Pendapat pertama bahwa madu yang diturunkan kepada Bani Israil
bukanlah manis saja, tetapi di samping itu banyak lagi yang Allah berikan kepada
mereka berupa tumbuhan yang ada begitu saja tanpa ada yang membuat, merawat,
atau menanamnya. Karena kata manna (yang diterjemahkan sebagai madu surga)
adalah kata benda yang berarti kata maf’ul artinya adalah sesuatu yang
dikaruniakan. Segala yang Allah rizkikan secara mutlak tanpa campur tangan sang

hamba dan tanpa perawatan darinya, itu termasuk karunia Allah terhadapnya.

YTruffle berasal dari bahasa latin untuk menyebut umbi, yang mempunyai arti
membengkak atau benjol, yang kemudian kata tersebut menjadi tufer dan menjadi
berbagai variasi pengejaan di berbagai negara eropa. Orang Kroasia menyebutnya dengan
sebutan tartuf. Orang Denmark menyebutnya troffle, orang Belanda mengejaknya dengan
ejakan reuffle. Lihat: http://id.m.Wikipedia.org/wiki/Truffle/ (Rabu 20 Maret 2019
17:49).

%al-Jauziyah, Al-Tib al-Nabawi., 170
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Karena tidak serupa dengan hasil pekerjaan seorang hamba, tidak tercampuri
keringat oleh seorang hamba.*®

Maka dari itu cendawan adalah karunia murni, meskipun seluruh
kenikmatan juga bisa disebut mann atau karunia terhadap hamba. Namun
kenikmatan yang tidak diusahakan dan dihasilkan oleh seorang hamba diberi ke
khususan dengan sebutan mann atau karunia. Tanpa perantara seorang hamba.
Bahkan Allah menjadikan makanan pokok mereka saat kehilangan pegangan
cendawan ini, sehingga menggantikan roti. Sementara lauk mereka adalah salwa
(burung puyuh). Yakni menggantikan daging biasa. Sementara untuk manisnya
Allah memberikan kepada mereka air embun yang turun di pepohonan, bisa
menggantikan posisi gula.

Pendapat kedua bahwa Kam’ah (cendawan) mengandung menyerupai
madu surga yang turun dari langit, karena tidak dikumpulkan dengan susah payah
dan dengan mengeluarkan tenaga, bahkan juga tidak perlu ditanam bibitnya atau
disiram. Tumbuhan Kam'ah tidak memiliki efek samping bagi tubuh, harus
diketahui bahwa Allah telah menciptakan segala sesuatu dengan sempurna, telah
mewujudkan segala sesuatu secara paripurna. Allah telah membebaskan ciptaanya
dari cacat dan cela. Sementara segala cacat dan kekurangan itu muncul setelah
mengalami interaksi, adaptasi dan percampuran dengan berbagai ciptaan lain, atau
karena berbagai sebab lain yang mengkitabkan kerusakan pada ciptaan Allah.
Kalau ciptaan itu dibiarkan pada bentuk aslinya tanpa diusik oleh hal-hal yang
merusaknya, tentu tidak akan rusak dan berbahaya. Dengan demikian jika kita

mengolah dan memanfaatkan kam’ah cendawan dengan baik tampa ada unsur

1%Sa’id Hammad, Kedokteran Nabi (Bandung: Aqwamedia, 2015), 470.
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yang membuat atau mengurangi khasiatnya maka tidak akan mengubah khasiat

dari kam’ah tersebut.*®’

Sementara sabda Nabi yang menyatakan uuu ilis WiLsterdapat tiga

pendapat yang bertujuan untuk membedah maksud dari penggalan hadis ini.
Pertama, bahwa air dari kam 'ah (cendawan) dicampur dengan berbagai obat yang
bisa mengobati penyakit mata, bukan hanya airnya saja yang digunakan sebagai
obat. Kedua, air dari kam 'ah (cendawan) digunakan sebagai obat setelah jamur itu
dibakar terlebih dahulu dan diperas airnya. Karena api akan membuatnya menjadi
lembut dan masak serta mencairkan berbagai ampas serta lendir yang tidak baik,
sehingga yang tersisa adalah bagian yang berkhasiat saja. Ketiga, yang
dimaksudkan adalah air yang hinggap di jamur tersebut, seperti air hujan, karena
itu merupakan air yang pertama kali meluncur ke bumi. Penisbatan air kepada
jamur ini bukanlah penisbahan air yang merupakan bagian darinya, tetapi air yang

menempel padanya.*®

. Manfaat Al-Kam’ah Sebagai Obat Mata Perspektif IImu Oftalmologi

Dunia pengobatan semenjak dahulu selalu berjalan seiring dengan
kehidupan umat manusia. Dikarenakan, manusia sebagai makhluk ciptaan Allah
amatlah akrab dengan berbagai macam penyakit ringan maupun berat. Keinginan
untuk berlepas dari segala macam penyakit itulah yang mendorong manusia untuk

membuat upaya menyingkap berbagai metode pengobatan, mulai dari

197 | |a;
Ibid.
8 M. Sanusi, Terapi Kesehatan Warisan Kedokteran Islam Klasik (Bandung: Najah, 2012), 258.
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mengonsumsi berbagai jenis tumbuhan secara tunggal®®

maupun yang sudah
terkomposisi, yang diyakini berkhasiat menyembuhkan jenis penyakit tertentu,
atau diyakini dapat memulihkan daya tahan tubuh agar tidak mudah terserang
berbagai jenis penyakit.

Kesehatan merupakan sebuah karunia besar yang diberikan oleh Allah
yang paling utama terhadap umatnya, serta karunia yang amat sangat besar,
sehingga manusia yang diberikan kesehatan patut harusnya untuk menjaga dan
memelihara dari apa yang dapat mengancam sertra merubah nikmat dan karunia
tersebut.”

Sementara banyak manusia yang tidak menyadari bahwa Allah tidak
pernah menciptakan manusia dengan ditinggalkan begitu saja. Setiap kali penyakit
muncul, pasti Allah juga menciptakan obatnya. Hanya saja ada kalanya manusia
dapat mengetahuinya dan ada pula yang tidak dapat diketahui Rasulullah bersabda
bahwasnnya “Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan dia
menurunkan obat untuknya”. Kenyataan inilah yang harus disadari oleh manusia.
Nahwa apabila Allah secara tegas memberikan petunjuk pengobatan, maka
petunjuk pengobata tersebut bersifat pasti dan absolut. Rasulullah yang
merupakan mahluk ciptaan Allah yang mulia bukan saja memberi tata cara

beribadah serta beriman kepada Allah semata akan tetapi, banyak petunjuk

petunjuk praktis dan formula-formula umum yang dapat digunakan untuk

%¥Yang dimaksudkan mengonsumsi tumbuhan secara tunggal adalah. Menrut lon al-
Qayim bahwa peradaban orang dahulu ketika terserang penyakit cukup mengobati dengan
obat-obatan yang tampa adanya campuran dari bahan lain atau bahan kimia seperti,
gandum, beras, jus buah, madu, telur ayam, dan daun ketela yang diyakini dapat
mengobati penyakit yang diderita. Lihat, Ibn Qayyim al-Jauziyah, A/-Tib al-Nabawi terj.
Abdul Gahani Abdul Khalig (Jakarta: Pt Griya llmu Mandiri Sejahtera, 2018), 8.
*Muahmmad llyas Abdul Ghani, Sejarah Makkah Dulu dan Kini (tt: Arti Bumi Insani,
2005), 215.
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menjaga keselamatan serta kesehatan lahir dan batin.”®* Termasuk yang berkaitan
dengan terapi dan pengobatan. Salah satunya yaitu hadis yang dikaji saat ini oleh
penulis tentang manfaat al-kam’ah yang disebutkan oleh Rasulullah dapat
menyembuhkan penyakit mata. Maka dari itu penulis ingin mengupas serta
membahas hadis ini lebih dalam lagi supaya dapat difahami lebih lebih dapat
diamalkan pula. Dikarenakan menurut penulis kaum muslimin sangatlah perlu
untuk menghidupkan kembali kepercayaan terhadap berbagai jenis obatserta
pengobatan yang diajarkan oleh Rasulullah sebagai metode terbaik dalam
mengatasi berbagai macam penyakit.

1. Klasifikasi Al-Kam ’ah Beserta Kandungannya

Sebelum membahas tentang klasifikasi dari Al-Kam’ah penulis akan
membahas tentang sebutan atau istilah Al-Kam ’ah dalam dunia biologi. Jika
dianalisis pada buku pembuktian sains dalam sunnah, sains dalam hadis
mengungkap fakta ilmiah dan kemukjizatan hadis Nabi karya Dr. Zaghlul An-
Najjar disebutkan bahwa Al-Kam’ah merupakan cendawan. Sedangkan
cendawan sendiri memiliki pengertian, kelompok jamur lunak yang berdaging
dan memiliki bentuk tubuh seperti payung.

Jika difahami lebih jauh terdapat istilah lain yang sering kita dengar
terdapat istilah jamur, fungi / fungus. Dari kedua istilah itupun mengalami
pengertian yang berbeda. Jamur adalah tumbuhan yang hidup di tempat lembab
dan berair yang tidak memiliki daun dan berbuah. Sedangkan fungi / fungus

adalah tumbuhan yang tidak memiliki daun sejati dan hidup dari bahan

211pid, 216.
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tumbuhan.?®® Dalam analisis penjelasan beberapa pengertian diatas muncul
sebuah pertanyaan, yang disebutkan Rasulullah tentang Al-Kam 'ah termasuk
dalam klasifikasi dalam tumbuhan apa?

Menurut Ibn Qayim Al-Jauzzi Al-Kam 'ah adalah
g5 O pé or 2Y1 3 g Bl Yy el Y 0L

Tanaman yang tidak berdaun dan tidak bertangkai, ditemukan ditanah tanpa
ditanam®®

Setelah kita mengetahui pengertian Al-Kam 'ah menurut Ibn Qayim Al-Jauzzi
menurut penulis mengklasifikasikan bahwa Al-Kam’ah merupakan masuk
dalam Klasifikasi cendawan, dikarenakan pengertian jamur menurut biologi
serta menurut Ibn Qayim mengalami kemiripan dalam penyebutan istilah serta
ciri-cirinya.

Dalam kandungan makna hadis Al-Kam’ah adalah tumbuhan truffle yang

mempunyai klasifikasi

Kingdom : Fungi

Devisi : Ascomycotina

Kelas : Pezizomycetes

Ordo : Pezizelas

Famili : Tuberaceae

Genus : Tuber

Spesies : Tuber Magnatum, Tuber Aestivum, Tuber Melanasparum

%\ildan Yatim, Kamus Biologi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), 88
2%al-Jauziyah, Al-Tib al-Nabawi., 172.
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Truffle termasuk salah satu tumbuhan yang sangat langka sehingga untuk
menemukannya membutuhkan bantuan anjing yang memiliki penciuman tajam.
Oleh karena itu tumbuhan truffle menjadi jamur termahal didunia. Harganya
mencapai puluhan juta rupiah. Truffle biasanya tumbuh di dalam tanah
berdakatan dengan pohon ek, pinus, fagus, atau kemiri.?*

Truffle merupakan sumber protein penting di antara tanaman-tanaman
gurun. Benjolan dari truffle mengandung 77% air 60% karbohidrat, 7% lemak,
4% serat, 18% zat-zat protein, 11% sisanya abu sisa pembakaran, dalam
protein cendawan diketahui ada 17 macam asam yang tidak berbahaya.’®® Jika
dikalkulasikan kandungan dari truffle dari kandungan yang paling tinggi adalah
air yang mengandung 77%, karbohidrat mencapai 60%, protein yang mencapai
18%, 11% sisa abu pembakaran, dan kandungan yang paling rendah adalah
serat yang hanya mengandung 4%.

2. Habitat dari Al-Kam’ah

Tumbuhan Al-Kam;ah atau lebih umum disebut sebagai jamur truffle
merupakan tumbuhan plants in the soil, atau tumbuhan yang hidup di dalam
tanah. Tumbuhan tersebut tidak dapat ditemukan langsung oleh kasat mata
dikarenakan tumbuhan tersebut hidup diantara 45 sampai 50 cm dibawah
permukaan tanah. Jika di tanah kering tumbuhan tersebut ditandai tengan
adanya gundukan tanah yang pecah dan menyembul biasanya gestur tanah
demikian terjadi setelah curah hujan tinggi dan mengakibatkan Al-Kam ah

sendiri menyembul keluar dalam tanah.

*%Rial Aditya dan Desi Saraswati, 10 Jurus Sukses Beragribisnis jamur (Jakarta: Penebar
Swadaya, 2011), 31-32.
2% An-Najjar, Pembuktian Sains., 111-112.



108
Tumbuhan tersebut dapat hidup dilingkungan tandus juga sedikit basah
akan tetapi tidak bisa hidup di lingkungan tropis seperti Indonesia, gestur tanah
yang dapat ditumbuhi tumbuhan Al-Kam’ah tanah biasa bukan pasir. Jika
dieropa tumbuhan tersebut hidup di hutan dan menempel serta bersimbiosis
dengan akar batang tanaman oak, poplar, beech atau hazel (kacang). Tumbuhan
ini tersebar di dafataran arab, lebih tepatnya ditemukan dinegara negara Asia
Barat seperti Sudi Arabia, Armenia, Israel, Yordania, Armenia dan disebut
sebagai Al-Kam’ah, dan juga tumbuhan ini banyak ditemukan di kawasan
eropa selatan, seperti Spanyol, Portugal, Italia dan Yunani dalam eropa selatan
tumbuhan tersebut dikatakan truffle.?®
3. Ruang Lingkup Kajian IImu Oftalmologi
llmu Oftalmologi adalah ilmu yang mempelajari penyakit mata yang
berurusan dengan diagnosis dan pengobatan gangguan yang mempengaruhi
mata dan bagian terkait dari sistem visual. Dalam ilmu Oftalmologi sebelum
melakukan diaknosis pada penyakit mata akan dikenalkan dengan dua istilah
penting. Yang pertama, Etiologi dan Epidemiologi. Etiologi adalah studi yang
mempelajari tentang sebab atau asal dari suatu penyakit atau gangguan
kesehatan. Sedangkan Epidemiologi adalah membahas tentang pola
penyebaran suatu penyakit atau kejadian yang berhubungan dengan

kesehatan.?®’

*%David Farley, “Rahasia di Balik Jamur Truffle Putih Tersohor dari Italia” dikutip dari
www.bbc.com/indonesia/vert-tra-42770667/Rahasia-di-Balik-jamur-Truffle-Putih-
Tersohor-dari-Italia (Senin, 1 April 2019. 23:44).

*’David Arnot dkk, Pustaka Kesehatan Populer Panca Indra (Jakarta: PT Bhuana limu
Populer, 2009), 81.
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Dalam etiologi penyakit mata dibagi menjadi dua sebab, yang pertama

disebabkan karena faktor keturunan dan yang kedua karena virus. Penyakit

mata yang disebabkan oleh faktor keturunan meliputi:

a. Etiologi Faktor Keturunan

1)

2)

3)

Penyakit

Definisi

Penyebab

Penyakit

Definisi

Penyebab

Penyakit

Definisi

Penyebab

: Katarak

: katarak merupakan kondisi mata dimana lensa
mata menjadi keruh dan berwarna

. penuaan atau trauma yang menyebabkan
perubahan pada jaringan mata

: Glukoma

: glukoma merupakan sebuah penyakit yang
disebabkan oleh kerusakan pada saraf mata yang
dapat menyebabkan gangguan penglihatan bahkan
dapat menyebabkan kebutaan pada mata.

: dikarenakan aliran darah yang buruk yang mana
akan menyebabkan penumpukan lemak pada
kornea mata.

: Buta Warna

: buta warna adalah sebuah penyakit yang mana
mata mengalami ketidakmampuan untuk
membedakan beberapa jenis warna.

: penyakit buta warna dapat disebabkan penuaan

atau usia, dapat disebabkan dengan diabetes,
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alzheimer, dan juga disebabkan terlalu sering
meminum alkohol.

b. Etiologi Yang Disebabkan Oleh Virus
1) Penyakit : Konjungtivitis

Definisi : konjungtivitis adalah penyakit mata yang
mengalami peradangan pada mata yang
menyebabkan mata menjadi berair penyakit ini
dapat menular.

Penyebab : konjungtivitis disebabkan infeksi yang disebabkan
karena virus atau bakteri. Atau dapat disebabkan
alergi terhadap debu atau asap kendaraan.

2) Penyakit : Keratokonjungtivitas Vernalis

Definisi . Keratokonjungtivitas Vernalis adalah penyakit
mata atau iritasi serta peradangan pada bagian
kornea mata diakibatkan alergi sehingga
menimbulkan rasa sakit pada mata.

Penyebab . Keratokonjungtivitas Vernalis terjadi diakibatkan
alergi yang mana orang sering terkena penyakit ini
pada saat musim panas karena sinar mata hari yang
sangat menyengat serta debu yang beterbangan.

Sedangkan epidemiologi dalam penyakit mata seperti
1) Penyakit : Mata Kering
Difinisi : kondisi saat mata tidak mengalami pelumasan dari

air mata.
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Penyebab : penyebab paling umum yaitu terkena angin pada
saat berkendara. Atau dapat disebabkan juga
komposisi air mata tidak seimbang.

2) Penyakit . Astigmatisme

Difinisi : Astigmatisme merupakan cacat yang terdapat pada
optik mata dan menyebutkan penglihatan kabur
dikarenakan ketidak mampuan mata untuk fokus
pada sebuah benda.

Penyebab . penyebab utama keseringan melihat sumber
cahaya dengan dekat seperti melihat handphone
dengan dekat dan keadaan sekitar keadaan gelap.?®

4. Implikasi Hadis Al-Kam’ah Dalam limu Oftalmologi

Dalam hadis yang diriwayatkan Ibn Majah no indeks 3454 tentang
manfaat dari Al-Kam 'ah, disebutkan bahwa cendawan adalah sejenis manna
dan airnya dapat mengobati penyakit mata. Dalam pandangan ilmiah cendawan
mempunyai pengertian kelompok jamur lunak yang berdaging dan memiliki
bentuk tubuh seperti payung. Sedangkan menurut Ibn Qayim Al-Jauzzi Al-
Kam’ah merupakan tanaman yang tidak berdaun dan tidak bertangkai,
ditemukan ditanah tanpa ditanam.

Dalam subab kandungan makna hadis dipaparkan bahwa tumbuhan ini

materinya atau benihnya berasal dari unsur bumi yang menguap, yang mana

tumbuhan ini menyembunyikan diri dari dinginnya musim dingin, lalu pada

*%Hamdani, “Sistem Pakar Untuk Diagnosa Penyakit Mata Pada Manusia”, Jurnal IImiah
Informatika Mulawarman, Vol. 5 No. 2 (2 Juli 2010), 311-313.
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saat hujan lebat benih tumbuhan tersebut terkena siraman air hujan dan
akhirnya muncul di permukaan tanah.

Sedangkan makna dari kata manna yang banyak diterjemahkan sebagai
madu surga. Atau dapat diartikan sebagai karunia dari Allah yang diberikan
kepada makhluk ciptaanya. Al-Kam 'ah dikatakan sebagai karunia dikarenakan
tumbuhan ini tidak dapat dibudi dayakan dan sangat susah untuk dicari, jika
ingin mincari tumbuhan ini harus melibatkan hewan dengan indra penciuman
pelacak tinggi seperti anjing karena penciuman anjing 500x lebih tajam
dibandingkan penciuman manusia dan juga anjing ini telah dilatih secara
khusus untuk menemukan tumbuhan ini yang terdapat dibawah tanah. Serta
ada pula menggunakan media babi untuk mencari tumbuhan ini dikarenakan
baunya yang cukup menyengat dan bau dari tumbuhan Kam 'ah ini ada yang
menyebutkan mirip bau lawan jenis dari babi jantan.

Dalam dunia kuliner tumbuhan ini dikenal dengan nama truffle, tumbuhan
ini cukup langka dikarenakan kelangkaan bahan ini tumbuhan ini dihargai
dengan sangat mahal. Truffle dihargai 30 juta per kilonya dan yang paling
mahal dihargai sampai 120 juta per kilonya. Truffle tidak dapat dipanen dengan
jumlah banyak, sekali panen hanya didapati 20-30 gram. Dikarenakan
harganya yang sangat tinggi dan sangat susahnya untuk dicari maka banyak
pakar yang menyebutnya dengan tumbuhan emas bahkan ada yang

menyebutnya tumbuhan berlian.?®°

*®Ronny Rachman Noor, “Truffle Jamur Langka Yang Harganya Selangit” dikutip dari
www.kompasiana.com/rroor/557fa75df87a615211c8da97f/truffle-jamur-langka-yang-
harganya-selangit. (Rabu 20 Maret 2019, 09:40).
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Tumbuhan truffle memiliki kandungan yang berlimpah, jika diurutkan dari
kandungan yang tertinggi yaitu, disetiap benjolan truffle mengandung 77% air,
60% karbohidrad, 18% protein, 11% abu pembakaran dan kandungan yang
paling rendah merupakan serat yang hanya mengandung 4%. Dalam skripsi
yang ditulis oleh penulis ingin membuktikan kebenaran tentang manfaat Al-
Kam’ah yang dapat dijadikan sebagai obat mata. Dalam hal ini penulis
menggunakan llmu Oftalmologi sebagai uji komperatif hadis tentang manfaat
Al-Kamah.

Dalam sub bab pengertian serta ruang lingkup kajian oftalmologi
dipaparkan tentang beberapa contoh penyakit serta gangguan pada mata.
Dalam dunia penyakit mata kelainan atau penyakit mata dapat dibagi menjadi
dua pertama etiologi dan yang kedua epidemiologi. Etiologi membahas tentang
sebab atau asal dari suatu penyakit dan gangguan pada mata. Sedangkan
epidemologi membahas tentang pola penyebaran suatu penyakit atau kejadian
yang berhubungan dengan kesehatan.

Seperti contoh dalam etiologi terdapat penyakit katarak yang disebabkan
dikarenakan penuaan atau trauma yang menyebabkan perubahan pada jaringan
mata. Penyakit glukoma disebabkan aliran darah yang buruk yang
mengakibatkan penumpukan lemak pada kornea mata. Penyakit buta warna
disebabkan penuaan usia. Penyakit konjungtivitis disebabkan infeksi yang
disebabkan oleh virus atau bakteri atau disebabkan oleh alergi terhadap debu
atau asap kendaraan. Penyakit karatokonjungtivitas vernalis disebabkan alergi
atau iritasi mata. Sedangkan dalam epidemiologi contoh penyakit yaitu mata

kering yang disebabkan mata sering terkena debu pada saat berkendara. Yang
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terakhir penyakit astigmatisme penyebabnya adalah terlalu sering melihat
sumber cahaya yang dilakukan ditempat yang gelap.**°

Untuk pengolahan dari tumbuhan Al-Kam 'ah atau truffle untuk dijadikan
obat mata. Orang Arab mengolahnya dengan cara, tumbuhan tersebut dibuat
cekung bagian tengahnya menggunakan pisau lalu dipanaskan ditungku dengan
bara arang ditunggu beberapa menit lantas dicekungan tersebut keluar air sari
dari Al-Kam'ah tersebut. selanjutnya air sarinya disedot dengan suntik dan
ditaruh di tempat teteas mata dan dapat langsung digunakan.?** Cara ini masuk
dalam tiga cara yang dipaparkan oleh M. Sanusi dalm buku terapi kesehatan
warisan kedokteran Islam klasik selain itu dijelaskan bahwa air sari dari Al-
Kam’ah tersebut dapat dicampurkan dengan penyakit mata, atau bahkan air
yang menempel pada tumbuhan tersebut dapat dijadikan obat akan tetapi
pendapat yang terakhir merupakan sumber yang diaggap lemah.?*?

Menurut salah satu pendapat dari dokter spesialis mata yaitu, dr. Septi
Kunaifi Sp.M ,setelah melihat kandungan dari tumbuhan Al-Kam’ah atau
truffle serta contoh dari penyakit serta yang dipaparkan penulis dapat
dijelaskan, jika dilihat dari kandungan tumbuhan truffle yang tinggi yaitu air
yang mencapai 77% dengan contoh penyakit yang dipaparkan oleh penulis
maka tumbuhan truffle dapat digunakan untuk dijadikan calon obat mata yang
dapat mengobati penyakit dari katarak, buta warna, konjungtivitis, mata kering,

serta astigmatisme penyakit diatas faktor besarnya ialah kebutuhan mata pada

?"®"Hamdani, “Sistem Pakar Untuk Diagnosa Penyakit Mata Pada Manusia”, Jurnal limiah
Informatika Mulawarman, Vol. 5 No. 2 (2 Juli 2010), 311-313.

“'saad Al-Ghamdi, “za Ws e a3 anb (Gl sl Bius b g L) e
https://youtu.be/8FELzZFUSAFY,(Kamis, 28 Maret 2019, 11:20).
12M. Sanusi, Terapi Kesehatan., 258.
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faktor kelembapan mata yang sebenarnya kelembapan mata dapat terjadi secara
otomatis yaitu dengan adanya air mata dan adanya lendir pada mata, akan
tetapi juga baik jika ditambahkan dengan obat penyegar mata bertujuan untuk
menjaga kelembapan pada mata. Dalam sesi wawancara tersebut dr. Septi
Kunaifi Sp.M menambahkan bahwa jamur mengalami kandungan lain seperti
meningkatkan kekebalan tubuh, menghambat pertumbuhan sel kangker,
mencegah kolesterol.?*3

Setelah mengetahui bahwa tumbuhan truffle dapat dijadikan calon obat
untuk mengobati kelainan atau penyakit pada mata, kenapa dikatakan sebagai
calon obat mata? Dikarenakan menurut narasumber pengobatan mata
menggunakan tumbuhan seperti jamur baru diketahui dalam dunia pengobatan
modern. Serta tidak ditemukan obat mata yang mengandung ekstrak jamur atau
sari dari jamur. Narasumber menuturkan jika ingin melakukan penelitian ini
lebih jauh maka diharapkan penulis harus didampingi dengan seorang yang
lebih ahli dalam bidang pengujian riset. Dalam pengujian riset jamur yang
sudah di estrak yang sudah didapatkan air sarinya, harus diuji kandungannya
jika sudah ditemukan kandungan-kandungan yang berada pada sempel, maka
harus diujikan kepada hewan terlebih dahulu, hewan yang dipilih bukan hewan
biasa akan tetapi hewan yang terkena penyakit mata dan uji ini harus dilakukan
beberapa kali dan mengamati perubahan dari beberapa sempel yang sudah
diujikan dan pada tahap ini minimal 5 tahun untuk mendapatkan hasil
maksimal. Jika dalam tahap ini berhasil maka akan dilakukan penentuan dosis

atau takaran yang akan menjadi takaran bagi calon obat mata tersebut dan

*BSepti Kunaifi, Wawancana, Pare, 22 Maret 2019.
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setiap dosisnya harus diujikan agar mendapatkan dosis yang tepat. Setelah
menemukan dosis yang dirasa tepat maka harus memikirkan campuran obat
pendukung yang digunakan untuk menyempurnakan calon obat ini.
Narasumber menyimpulkan bahwa tumbuhan truffle atau dalam bahasa Arab
disebut Al-Kam’ah belum dapat digunakan untuk menjadi obat mata akan
tetapi dapat digunakan menjadi penyegar bagi mata. Tidak menutup
kemungkinan tumbuhan truffle dapat dijadikan obat mata paten untuk penyakit
mata yang tepat jika diteliti dengan urutan teknis yang disebutkan diatas. Dari
hasil wawancara didapatkan kesimpulan Al-Kam'ah air estraknya dapat
digunakan untuk dijadikan penyegar bagi mata dan jika mata segar sehat maka
mata akan jarang terserang penyakit.?’* Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa Al-Kam’'ah menjadi tindakan preventif dalam menangani
penyakit mata bukan menjadi tindakan kuratif untuk mengobati salah satu dari

penyakit mata.

21Septi Kunaifi, Wawancana, Pare, 22 Maret 2019.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Pembahasan hadis tentang manfaat Al-Kam 'ah yang diriwayatkan oleh Ibn
Majah nomer indeks 3454 dalam kualitasnya serta dalam memahami hadis dengan
ilmu oftalmologi mendapatkan beberapa kesimpulan diantaranya:

a. Hasil dari penulis setelah melakukan takhrij pada hadis tentang manfaat Al-
Kam’ah dalam kitab Sunan Ibn Majah no indeks 3454, serta melakukan
kritik sanad dan kritik matan hadis. kualitas sanad hadis yang dibahas oleh
penulis kualitas awalnya adalah dhaif dikarenakan pada tabagah kedua yaitu
Amru bin Hurais bin Hawsyab menurut Musa bin Harun serta Al-Baihqi
menyebutnya dengan perawi yang dha’if akan tetapi menurut al-Nasa’i serta
Ibnu Hibban menyebutnya dalam sebutan tsigah. Dikarenakan terdapat
perbedaan penilaian yang terjadi, maka dikenakan kaidah dalam al-Jarh wa
al-Ta 'dil. Apabila terjadi pertentangan antara pujian dan celaan, maka yang
harus dimenagkan adalah kritikan yang memuji, kecuali bila celaan itu
disertai dengan alasan tentang sebab sebabnya. Serta riwayat tersebut
diperkuat dengan adanya riwayat lain yang diriwayatkan oleh imam Ahmad
dan Abu Dawud dari sahabat Abi Hurairah maka dalam kualitas sanad
berkualitas sahih Ii ghairihi. Sadangkan kualitas matan hadis berkualitas
sahih. Dikarenakan tidak bertentangan dengan ayat Alqur’an, tidak
bertentangan dengan riwayat hadis yang lain, serta tidak mengandung

kejanggalan dalam matan, sehingga dapat disimpulkan hadis tentang
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manfaat Al-Kam’ah yang diriwayatkan oleh Ibn MalJah dengan nomer
indeks 3871 magbul serta dapat dijadikan Aujjah.

. Pemaknaan hadis tentang manfaat Al-Kam 'ah dapat dijelaskan Sabda Nabi

yang berbunyi 5\ G ii@\terdapat dua pendapat yang dapat dipakai untuk

memahami maksud hadis tersebut. Pendapat pertama bahwa madu yang
diturunkan kepada Bani Israil bukanlah manis saja, tetapi di samping itu
banyak lagi yang Allah berikan kepada mereka berupa tumbuhan yang ada
begitu saja tanpa ada yang membuat, merawat, atau menanamnya. Pendapat
kedua bahwa Kam 'ah mengandung menyerupai madu surga yang turun dari
langit, karena tidak dikumpulkan dengan susah payah dan dengan

mengeluarkan tenaga, bahkan juga tidak perlu ditanam bibitnya atau

disiram. Sementara sabda Nabi yang menyatakan WU 1lis Wilsterdapat tiga

pendapat untuk memahami hadis tersebut. Pertama, bahwa air dari kam ah
(cendawan) dicampur dengan berbagai obat yang bisa mengobati penyakit
mata, bukan hanya airnya saja yang digunakan sebagai obat. Kedua, air dari
kam’ah (cendawan) digunakan sebagai obat setelah jamur itu dibakar
terlebih dahulu dan diperas airnya. Ketiga, yang dimaksudkan adalah air
yang hinggap di jamur tersebut, seperti air hujan, karena itu merupakan air
yang pertama kali meluncur ke bumi.

Dalam pembuktiaanya tumbuhan Al-Kam 'ah yang disebutkan dalam hadis
nabi dibenarkan jika memiliki banyak kandungan yang bermanfaat bagi
tubuh manusiaa. Akan tetapi hasil dari wawancara yang dilakukan oleh

penulis menghasilkan kesimpulan bahwa tumbuhan tersebut dapat
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digunakan untuk menjadi penyegar bagi mata. Belum dapat dijadikan obat
dalam mengobati salah satu penyakit mata secara komplek. Jika ingin
mempatenkan tentang manfaat dari kandungan tumbuhan tersebut harus
melakukan riset yang panjang. Akan tetapi tumbuhan tersebut dapat
dijadikan penyegar mata. Jika didapati mata segar dan terjaga maka mata
akan terjaga dari penuaan dan mata tidak mudah terserang penyakit.

B. Saran

Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penelitian ini
banyak kekurangan. Dikarenakan keterbatasan penulis baik secara kemampuan
maupun waktu serta faktor yang paling besar yaitu latar belakang pendidikan
penulis bukan berlatar belakang kesehatan maka sangat susah untuk
mengembangkan ketahap yang lebih tinggi.

Berbagai kajian tentang hadis Nabi, khususnya dalam kajian ma’ani al-
hadis sebagai salah satu teori dalam memahami hadis Nabi seharusnya lebih
diprioritaskan lagi untuk dikaji. Dikarenakan problem yang dialami oleh umat
manusia semakin beragam dan bervariasi, dan tidak semua masalah tersebut dapat
dijawab serta dicari dalam Alquran, maka pemahaman tentang ma’ani al-hadis
sangat diperlukan agar dapat memahami hadis nabi secara benar dan baik dan juga
untuk mewanti agar jangan sampai terjadi kevakuman hukum dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Penelitian mendalam dalam pembahasan seputar hadis sains yang telah
banyak diajarkan dan dicontohkan oleh Nabi seharusnya lebih diangkat dalam
pembahasan ilmiah. Diharapkan dengan makin banyaknya kajian seperti ini

memperkaya wawasan umat Islam dan menguak rahisa rahasia kemukjizatan Nabi
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Muhammad, bahwa apa saja yang telah dituturkan serta disabdakan mengandung
hikmah dan kemanfaatan yang sangat besar bagi kesehatan manusia. Seperti
dalam skripsi ini tentang manfaat A/-Kam’ah yang ternyata dapat dijadikan
penyegar mata agar mata terus sehat dan terawat. Di sini penulis merasa sangat
kurang banyak dan kurang sempurna dalam menguak kemanfaatan hadis tersebut,
sehingga penulis berharap agar ada penulis atau peneliti lain yang berminat untuk

meneliti dan mengkaji lebih jauh tentang masalah ini.
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